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 “Bukan orang lain yang engkau perlu kalahkan atau dahului melainkan 

rasa malasmu itulah yang perlu engkau kalahkan” 
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ABSTRAK 

 Rake Chandra Desmana, NIM 1711320034, Dampak Kekerasan 

Verbal Terhadap Perkembangan Kesehatan Mental Remaja di Desa 

Lubuk Ladung Kecamatan Kedurang Ilir Kabupen Bengkulu Selatan. 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kesehatan 

mental remaja korban kekerasan verbal di Desa Lubuk Ladung Kecamatan 

Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pemilihan informan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan 8 orang informan yang 

mengalami kekerasan verbal. Hasil penelitian menunjukan beberapa remaja 

mengalami kesulitan bersosialiasi dengan baik di lingkungan tersebut, sehingga 

terbawa ke dunia baru mereka seperti sulit beradaptasi dengan lingkungan yang 

baru dan susah mencari teman baru. Perkembangan kesehatan mental remaja 

akibat kekerasan verbal ini sangatlah tidak sama dengan remaja yang tidak 

mengalami kekerasan verbal sehingga terdapat beberapa berbeda antara anak 

yang mengalami kekerasan verbal dan yang tidak mengalami kekerasan verbal 

ini. Apabila perkembangan kesehatan mental remaja mengalami gangguan 

kekerasan verbal sangat mempengaruhi terhadap perkembangan kesehatan 

mental remaja tersebut, dan membuat remaja tersebut menjadi pribadi yang 

lebih tertutup dengan lingkungannya serta trauma yang dialami ketika 

mendapatkan kekerasan verbal tersebut dan ia merasa terkucilkan dari 

lingkungan tersebut sehingga terjadinya penghambatan kesehatan mental 

remaja. 

 

Kata Kunci : Kekerasan Verbal, Kesehatan Mental, Remaja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Menuju usia dewasa, kebanyakan anak menelan 6.000 ucapan tidak 

mendidik dan hanya beberapa ratus ucapan yang mendidik. Ucapan tidak 

hanya mengandung doa, tapi juga bisa berperan sebagai sugesti yang paling 

kuat. Perkataan negatif yang dilontarkan orang tua, sangat menghancurkan 

batin anak. Kerusakan mental ini tidak hanya dapat menyebabkan anak 

miskin secara mental tetapi juga berimbas pada kemiskinan materi kelak 

dikemudian hari. Anak yang diasuh dengan penuh kekerasan akan merasa 

rendah diri. Ia merasa tidak pantas dihargai sehingga sangat takut untuk 

tampil. Mereka memilih diam, pasif, dan mengikuti apa yang diperintahkan 

orang kepadanya. Anak yang dididik dengan kekerasan tidak akan bisa 

memimpin dirinya sendiri maupun orang lain. Mereka tidak bisa diandalkan 

untuk berdiri di garda depan untuk memikirkan kepentingan umat.
1
 

Dampak negatif yang disebabkan oleh kekerasan verbal memang tidak 

dapat dilihat dari luar. Namun, peristiwa ini akan meninggalkan dampak 

negatif psikologis yang sering kali membuat seseorang sulit untuk 

melupakannya, baik anak-anak atau remaja akhir, merupakan kelompok 

yang rentang mengalami efek buruk dar kekerasan verbal. 

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-anak ke 

masa dewasa. Pada masa ini, remaja mengalami perkembangan mencapai 

                                                           
1
Nurul Chomaria, Menzalimi Anak Tanpa Sadar : 12 Kesalahan Yang Sering Terjadi 

Dalam Mendidik Anak, h. 54-57 
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kematangan fisik, mental, sosial, dan emosional. Umumnya, masa ini 

berlangsung sekitar umur 13 tahun sampai umur 18 tahun, yaitu masa anak-

anak duduk di bangku sekolah menengah.
2
 

Pada sebagian besar remaja, hambatan-hambatan dalam kehidupan 

mereka akan sangat mengganggu kesehatan fisik dan emosi merekan, 

menghancurkan motivasi dan kemampuan menuju sukses di sekolah dan 

merusak hubungan pribadi mereka. Banyak dari para remaja yang mencapai 

masa dewasa dengan penderitaan yang pedih, namun mereka kemudian 

diminta untuk berpartisipasi secara bertanggung jawab di dalam masyarakat. 

Stres merupakan bagian yang tidak terhindarkan dari kehidupan.Stres 

mempengaruhi setiap orang, bahkan anak-anak. Kebanyakan stres di usia 

remaja berkaitan dengan masa pertumbuhan. Remaja khawatir akan 

perubahan tubuhnya dan mencari jati diri. Sebenarnya remaja dapat 

membicarakan masalah mereka dan mengembangkan keterampilan 

menyelesaikan masalah, tetapi karena pergolakan emosional dan ketidak 

yakinan remaja dalam membuat keputusan penting, membuat remaja perlu 

mendapat bantuan dan dukungan khusus dari orang dewasa.
3
 

Dalam catatan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) terjadi 

peningkatan angka kekerasan terhadap anak selama pandemi Corona, baik 

verbal maupun fisik. Berdasarkan data yang dihimpun, Komisioner KPAI, 

Retno Listyarti menyebutkan kekerasan fisik sebanyak 11% , sementara 

kekerasan verbal mencapai 62%. Kekerasan verbal yang dilakukan oleh 

                                                           
2
Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Bumi aksara, 

2014), hlm. 67 
3
Indri kemala, Stres Pada Remaja, (Medan: Skripsi, 2007) 
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orang dewasa terhadap anak maupun sesama anak-anak merupakan 

kekerasan yang membuat traumatik tersendiri bagi korbannya, sehingga 

perlu sekali langkah-langkah yang tepat untuk dilakukan dalam 

penanggulangan masalah tersebut.
4
 

Apabila seseorang dalam kondisi mental yang sehat, potensi-potensi 

baik yang bersifat pembawaan maupun yang diperoleh, terekspresikan 

secara penuh, harmonis, dan terarah kepada satu tujuan. Mereka yang 

mentalnya sehat akan mampu mengekspresikan potensinya secara penuh, 

dan bebas, ia tidak merasa ragu-ragu atau terkekang
5
. Dalam keadaan 

tertentu, terganggunya kesehatan mental dapat menyebabkan orang tidak 

mampu menggunakan kecerdasannya. Pada dasarnya kesehatan mental yang 

terganggu akan berpengaruh pada perasaan, pikiran atau kecerdasan serta 

pada kelakuan dan bahkan berpengaruh pula pada kesehatan badan.
6
 

Kesehatan mental yang sehat akan tercermin dalam keseluruhan tingkah 

laku, sehingga untuk melihat ciri-ciri mental yang sehat dapat dilihat dari 

beberapa penampilan perilakunya, seperti mempunyai rasa humor, merasa 

memiliki kebebasan, merasa bagian dari masyarakat, emosionalitas yang 

seimbang, berbuat sesuai usianya, dan percaya pada diri sendiri. 

Kekerasan verbal merupakan salah satu bentuk tindak kekerasan. 

Kekerasan pada umumnya digolongkan dalam 4 jenis. Menurut lawson 

kekerasan diklasifikasikan menjadi 4 bentuk yaitu kekersan secara fisik 

                                                           
4
Edo Dwi Cahyo, Fertilia Ikashaum, Yuliandita Putri Pratama, Kekerasan Verbal (Verbal 

Abuse) Dan Pendidikan Karakter, Jurnal Elementaria Edukasia, Volume 3 No 2 Tahun 2020, Hal 

248 
5
Mohamad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2015), hal 154. 

6
Noer Rohmah, Pengantar Psikologi Agama (Yogyakarta: Teras, 2013), hal 201-202. 
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(physical abuse) merupakan kekerasan yang dilakukan oleh seseorang 

hingga melukai tubuh seseorang. Kekerasan emosional (emotional abuse) 

terjadi ketika seseorangmembutuhkan perhatian tetapi justru diabaikan, 

kekerasan secara verbal (verbal abuse) terjadi ketika seseorang memberi 

penghinaan, pelecehan, malabeli dalam pola komunikasi, kekerasan seksual 

(sexual abuse) terjadi ketika seseorang melakukan pemaksaan hubungan 

seksual.
7
 

Berdasarkan observasi awal peneliti di Desa Lubuk Ladung 

Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan, bahwasanya peneliti 

telah melakukan wawancara terlebih dahulu kepada  beberapa remaja yang 

berusia 12-15 tahun. Didapatkan hasil hampir semua pernah diancam, 

dimarahi, dibentak serta ditakut-takuti. 4 remaja tidak mengetahui bahwa 

hal-hal tesebut sebagai bentuk perlakuan kasar mereka menganggap bahwa 

itu hal yang wajar. 4 remaja mengetahui bahwa diancam, dimarahi, dibentak 

serta ditakut-takuti itu adalah hal merupakan bentuk dari kekerasan verbal. 

Pada tanggal 17 oktober 2020 peneliti juga mengamati remaja yang 

sedang bermain di suatu warung bersama teman-teman dan orang yang lebih 

dewasa darinya, pada saat ada salah satu orang yang lebih dewasa itu 

meminta kepada salah remaja mengambilkan rokok yang ada diwarung 

tersebut, akan tetapi anak tersebut membantah dan menolak permintaan dari 

orang dewasa tersebut. Sehingga menyeababkan orang dewasa tersebut 

menjadi emosi dan melontarkan kata-kata yang kurang baik kepada remaja 

                                                           
7
Ninda Sekar Nidya, Hubungan Antar Kekerasan Verbal Pada Remaja Dengan 

Kepercayaan Diri. (skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2014) h. 

4-5 
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tersebut, sehingga membuat remaja tersebut ketakutan sehingga memilih 

untuk pulang ke rumahnya, sehingga membuat remaja itu tidak mau lagi 

untuk berkumpul atau bermain lagi ditempat tersebut. 

Berdasarkan permasalahan di atas menunjukan bahwa kekerasan 

verbal mengancam. Memarahi, membentak serta menakut-nakuti anak 

remaja memberikan efek yang tidak bagus kepada remaja terutama bagi 

kesehatan mentalnya. Peneliti mengangap bahwa penelitian ini penting 

dilakukan untuk memperoleh kesimpulan sebagai upaya preventif yang 

lebih baik bagi upaya menguranggi dan menghapuskan kekerasan verbal 

tersebut. Oleh karna itu peneliti mengangkat judul “KESEHATAN 

MENTAL REMAJA KORBAN KEKERASAN VEBRAL DI DESA 

LUBUK LADUNG, KECAMATAN KEDURANG ILIR, KABUPATEN 

BENGKULU SELATAN” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di rumuskan beberapa 

permasalahan dalam pembahasan ini di antara lain :  

1. Bagaimana bentuk kekerasan verbal yang dialami remaja ? 

2. Bagaimana kesehatan mental remaja korban kekerasan verbal di Desa 

Lubuk Ladung Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan ? 
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C. Batasan Masalah  

Untuk menghindari kesalah pahaman dan meluasnya permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka peneliti membatasi 

permasalahan sebagai berikut :  

1. Kesehatan mental remaja korban kekerasan verbal akan didefinisikan 

berdasarkan ciri-ciri dari kesehatan mental, yakni memiliki rasa aman 

yang tepat, memiliki spontanitas dan emosional yang tepat, mempunyai 

kontak dengan realitas secara efisien, dan memiliki kemampuan untuk 

belajar dari pengalaman. 

2. Korban kekerasan verbal yang akan diteliti hanya remaja yang berumur 

14 sampai dengan 18 tahun. 

 

D. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah yang diangkat, penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Untuk mengetahui bentuk kekerasan verbal yang dialami remaja di Desa 

Lubuk Ladung Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan  

2. Untuk mengetahui kesehatan mental remaja korban keekrasan verbal di 

Desa Lubuk Ladung Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu 

Selatan 

 

E. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dalam penelitian dampak perkembangan kesehatan 

mental remaja akibat kekerasan verbal di Desa Lubuk Ladung antara lain 

sebagai berikut :  
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1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, serta 

bahan dalam penerapan ilmu pengetahuan khususnya tentang dampak 

perkembangan kesehatan  mental remaja akibat kekerasan verbal. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengaruh 

perkembngan kesehatan mental remaja yang sesuai yang diharapkan, 

serta kekerasan verbal ini tidak terjadi lagi dan agar para remaja 

mentalnya tidak terganggu. 

 

F. Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran tentang kajian pustaka yang peneliti hanya 

menemukan skripsi yang hampir sama dengan judul penelitian yang penulis 

lakukan yaitu :  

Pertama, Muhammad Satria, pada tahun 2017, dengan judul “skripsi 

Pengaruh kekerasan verbal orang tua terhadap komunikasi verbal anak di 

SMA Muhammadiyah 1 Palembang”. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendiskripsikan akhlak dan moral anak, yang mencari hubungan dan 

pengaruh dari komunikasi antara orang tua dan anak. Informan penelitian ini 

berjumlah 34 siswa/siswi dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Metode yang digunakan kuantitatif dengan menggunakan skala pengukuran 

dengan tipe skala Guttman.
8
 

                                                           
8
Satria Muhammad, Skripsi “Pengaruh Kekerasan Verbal Orang Tua Terhadap 

Komunikasi Verbal Anak di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, (Palembang, UIN, 2017) 
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Adapun persamaan dan perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian Muhammad Satria, persamaanya yaitu terdapat di salah satu 

variabel yang sama-sama membahas tentang kekerasan verbal sedangkan 

perbedaannya jenis metode yang dilakukan oleh Muhammad Satria adalah 

penelitian kuantitatif sedangankan metode ini adalah penelitian kualitatif. 

Kedua, Heni Karlin Maryani, pada tahun 2020, dengan judul “skripsi 

Problematika kenakalan remaja di SMP N 06 Kota Bengkulu”. Adapun 

tujuan penelitian ini untuk mengetahui problematika kenakala remaja di 

SMP N 06 Kota Bengkulu dan mengetahui faktor apa saja yang 

menyebabkan kenakalan remaja di SMP N 06 Kota Bengkulu. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode kualitatif 

deskriftif. Subjek dalam penelitian ini adalah wakil kesiswaan, 2 orang Guru 

BK dan 32 orang siswa/siswi kelas VIII, Guru mata pelajaran. Pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi.
9
 

Adapun persamaan dan perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian Heni Karlin Maryani, persamaannya yaitu membahas tentang 

Remaja yang menjadi salah satu variabel di penelitian ini sedangkan 

perbedaannya seperti lokasi penelitian yang penelitian Heni Karlin Maryani 

di lakukan di Kota Bengkulu sedangkan penelitian di lakukan di salah satu 

Desa yang berada di Bengkulu. 

Ketiga. Fatimah, pada tahun 2019, dengan judul skripsi “Pengaruh 

kesehatan mental terhadap hasil belajar pendidikan agama islam di SMP 

                                                           
9
Maryani Karlin Heni, Skripsi “Problematika Kenakalan Remaja di SMP N 06 Kota 

Bengkulu”, (Bengkulu, IAIN, 2020) 
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PIRI JATI AGUNG”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

kesehatan mental terhadap hasil belajar pendidikan agama islam di SMP 

PIRI JATI AGUNG. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Subjek 

penelitian sebanyak 68 peserta didik yang diambil dari kelas VII sebnyak 32 

orang dari kelas VIII sebanyak 36 orang.
10

 

Adapun persamaan dan perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian Fatimah, persamaannya yaitu variabel independen (x) sama-sama 

membahas kesehatan mental sedangkan perbedaannya terletak di variabel 

dependen (y) dipenelitian Fatimah membahas hasil belajar dan penelitian ini 

membahas kekerasan verbal. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Agar tidak menyimpang dari pembahasan yang akan dilakukan, maka 

penulis menyusun sistematika penulisan terdiri dari 5 Bab, yaitu sebagai 

berikut : 

BAB I : Berisi pendahuluan. Pada bab ini diuraikan Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu, dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II : Berisi Kajian Teori yang menjelaskan pengertian kekerasan 

verbal, bentuk-bentuk kekerasan verbal, pengertian remaja, fase 

                                                           
10

Fatimah, skripsi “Pengaruh Kesehatan Mental Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam di SMP PIRI JATI AGUNG”. (Lampung, UIN, 2019) 
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remaja, pengertian kesehatan mental, ciri-ciri kesehatan mental, 

kesehatan mental menurut islam. 

BAB III : Pada bab ini merupakan metode penelitian yang memaparkan 

pendekatan dan jenis penelitian, waktu dan lokasi penelitian, 

informan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

BAB IV : Hasil penelitian, pada bab ini berisi tentang deskripsi wilayah, 

temuan dan hasil penelitian. 

BAB V  : Penutup, pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran, 

daftar pustaka, dan lampiran.  
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kekerasan Verbal  

1. Pengertian Kekerasan Verbal 

Huraerah mengatakan bahwa kekerasan verbal adalah tindakan 

yang dilakukan seseorang dalam bentuk memarahi, memaki, mengomel 

dan membentak secara berlebihan, termasuk mengeluarkan kata-kata 

yang tidak patut terhadap anak. Menurut Suharto kekerasan verbal 

merupakan tindakan yang meliputi penghardikan dan penyampaian kata-

kata kasar. Sejalan dengan itu, Lawson mengatakan bahwa verbal abuse 

atau kekerasan verbal adalah tindakan yang berupa penghinaan, 

pelecehan dan memberi lebel seseorang dalam suatu pola komunikasi.
1
 

Titik Lestari megatakan bahwa kekerasan verbal merupakan semua 

bentuk tindakan ucapan yang mempunyai sifat menghina, membentak, 

memaki dan menakuti dengan mengeluarkan kata-kata yang tidak 

pantas.
2
 Berdasarkan defenisi di atas, peneliti menyimpulkan kekerasan 

verbal yang akan diteliti berupa ancaman, perkataan kasar, menyumpahi, 

menghina, membentak, menyalahkan, menakut-nakuti, dan melecehkan 

kemampuan anak, hal ini dilakukan secara terus menerus oleh orang-

orang terdekat anak yang berpotensi mengakibatkan luka psikologis, 

trauma, dan perasaan rendah diri pada anak. 

                                                           
1
Juniawati, Komunikasi Dalam Keluarga Upaya Strategis Untuk Mencegah Kekerasan 

Pada Anak, (Raheema : Jurnal Studi Gender Anak, 2008), h. 37  
2
Titik Lestari, Verbal Abuse : Dampak Buruk Dan Solusi Penanganan Pada Anak 

(Yogyakarta : Psikosain, 2016), h. 17 
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2. Bentuk-bentuk kekerasan verbal  

Menurut Surya lingkungan  pada dasarnya memberikan pengaruh 

terhadap pembentukan persepsi terhadap diri remaja. Pengaruh 

lingkungan yang buruk dapat membentuk persepsi negatif pada remaja. 

Lingkungan yang penuh dengan kekerasan verbal, yaitu tindakan seperti 

melecehkan, meremehkan, mengejek, mencemooh dianggap sebagai 

lingkungan yang kurang baik.
3
 

Menurut Juansyah menyebutkan bentuk kekerasan verbal 

diantaranya memaki, menghina, memarahi, mengusir, membentak, 

memaksa, mengancam, dan menuduh. Kekerasan verbal yang banyak 

terjadi adalah membandingkan dengan orang lain, menghardik, 

memarahi, mencibir, mengejek, dan merendahkan.
4
 

Nazhifah menyebutkan bahwa bentuk kekerasan verbal terbagi 

menjadi 3 jenis, yaitu:  

a. Membentak. 

b. Memaki. 

c. Memberi julukan negatif atau melabel.
5
 

Menurut Fitriana Bentuk-bentuk kekerasan verbal terbagi menjadi 

enam jenis, yaitu:  

a. Tidak sayang atau dingin 

b. Intimidasi  

                                                           
3
David Myers, Psikologi Sosial, (Jakarta: Selemba Humanika, 2010), Hal. 66 

4
Edo Dwi Cahyo, Fertilia Ikashaum, Yuliandita Putri Pratama,Kekerasan Verbal (Verbal 

Abuse) Dan Pendidikan Karakter, Jurnal Elementaria Edukasi,Volume 3 No 2 Tahun 2020, Hal 

250 
5
Ibid 
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c. Mengecilkan dan mempermalukan orang 

d. Kebiasaan mencela 

e. Mengindahkan atau menolak 

f. Hukuman ekstrim
6
 

 

3. Langkah Dalam Mencegah Kekerasan Verbal 

Verbal Pada era digital seperti saat ini terdapat beberapa upaya 

mencegah perilaku kekerasan verbal, diantaranya
7
:  

a. Menghindari berita hoax. 

b. Menanamkan kebiasaan berperilaku baik sejak usia dini (orang tua 

harus berhatihati saat berbicara dihadapan anaknya. 

c. Membuat iklan persuasi sebagai bentuk mempererat hubungan sosial. 

d. Membiasakan kritik yang positif. 

e. Menghargai privasi orang lain. 

f. Senantiasa menggunakan alat komunikasi secara proporsional. 

g. Menjaga etika berkomuniksi. 

h. Menghindari konten berbentuk sara, serta rasis. 

Pencegahan kekerasan verbal merupakan kegiatan kerja sama yang 

harus dilakukan oleh seluruh stakeholder. Dalam hal ini orang tua, guru, 

masyarakat, pemerintah dan individu tersebut (anak) haruslah menjadi 

agen perubahan dalam memerangi kekerasan verbal. Setiap agen tersebut 

                                                           
6
Fitriardi Wibowo dan Rd. Bily Parancika, Kekerasan Verbal (Verbal Abuse) Di Era 

Digital Sebagai Faktor Penghambat Pembentukan Karakter, Prosiding Semnas Kbsp V, E-ISSN: 

2621-1661, 21 Mei 2020, Hal 173 
7
Edo Dwi Cahyo, dkk, Op. Cit. 
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memiliki peran tersendiri dengan memiliki tujuan yang sama. Tujuan 

tersebut adalah menciptakan manusia yang bermoral yaitu memiliki budi 

pekerti luhur, tutur kata yang baik, seseorang yang memiliki tenggangrasa 

dan empati. 

 

B. Remaja  

1. Pengertian Remaja  

Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal 

dari bahasa Latin adolescare yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk 

mencapai kematangan”. Bangsa primitif dan orang-orang purbakala 

memandang masa puber dan masa remaja tidak berbeda dengan periode 

lain dalam rentang kehidupan. Anak dianggap sudah dewasa apabila 

sudah mampu mengadakan reproduksi. Masa remaja adalah masa 

peralihan, ketika individu tumbuh dari masa anak-anak menjadi individu 

yang memiliki kematangan. Pada masa tersebut, ada dua hal penting 

menyebabkan remaja melakukan pengendalian diri. Dua hal tersebut 

adalah, pertama, hal yang bersifat eksternal, yaitu adanya perubahan 

lingkungan, dan kedua adalah hal yang bersifat internal, yaitu 

karakteristik di dalam diri remaja yang membuat remaja relatif lebih 

bergejolak dibandingkan dengan masa perkembangan lainnya (storm and 

stress period). Masa remaja adalah masa transisi yang ditandai 

olehadanya perubahan fisik, emosi dan psikis. Masa remaja, yakni antara 

usia 10-19 tahun, adalah suatu periode masa pematangan organ 
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reproduksi manusia, dan sering disebut masa pubertas. Masa remaja 

adalah periode peralihan dari masa anak ke masa dewasa.
8
 

 

2. Fase Remaja  

Fase remaja dalam pandangan Islam disebut dengan fase baligh, 

yaitu fase di mana usia anak telah sampai ambang dewasa. Usia ini anak 

telah memiliki kesadaran penuh akan dirinya, sehingga ia diberi beban 

tanggung jawab, terutama tanggung jawab agama dan sosial. Al-Ghazali 

menyebutnya dengan fase aqil, fase di mana tingkat intelektual seseorang 

dalam kondisi puncaknya, sehingga ia mampu membedakan perilaku 

yang benar dan salah, baik dan buruk. 

Masa remaja adalah masa peralihan atau masa transisi dari anak 

menuju masa dewasa. Pada masa ini begitu pesat mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan baik itu fisik maupun mental. Sehingga 

dapat dikelompokkan remaja terbagi dalam tahapan berikut ini
9
 : 

a. Pra Remaja (11 atau 12-13 atau 14 tahun)  

Pra remaja ini mempunyai masa yang sangat pendek, kurang 

lebih hanya satu tahun; untuk laki-laki usia 12 atau 13 tahun - 13 atau 

14 tahun. Dikatakan juga fase ini adalah fase negatif, karena terlihat 

tingkah laku yang cenderung negatif. Fase yang sukar untuk hubungan 

komunikasi antara anak dengan orang tua. Perkembangan fungsi-

fungsi tubuh juga terganggu karena mengalami perubahan-perubahan 

                                                           
8
Gunarsa. Psikologi Remaja. (Jakarta : PT BPK Gunung Mulia, 2009), h. 89 

9
Alex Sobur. Psikologi Umum Dalam Lintasan Sejarah, (Bandung: Penerbit Pustaka Setia, 

2003), h.134. 
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termasuk perubahan hormonal yang dapatmenyebabkan perubahan 

suasana hati yang tak terduga. Remaja menunjukkan peningkatan 

reflektivenes tentang diri mereka yang berubah dan meningkat 

berkenaan dengan apa yang orang pikirkan tentang mereka. Seperti 

pertanyaan: Apa yang mereka pikirkan tentang aku ? Mengapa mereka 

menatapku ? Bagaimana tampilan rambut aku ? Apakah aku salah satu 

anak “keren” ? dan lain lain. 

b. Remaja Awal (13 atau 14 tahun - 17 tahun)  

Pada fase ini perubahan-perubahan terjadi sangat pesat dan 

mencapai puncaknya. Ketidak seimbangan emosional dan ketidak 

stabilan dalam banyak hal terdapat pada usia ini. Ia mencari identitas 

diri karena masa ini, statusnya tidak jelas. Pola-pola hubungan sosial 

mulai berubah. Menyerupai orang dewasa muda, remaja sering merasa 

berhak untuk membuat keputusan sendiri. Pada masa perkembangan 

ini, pencapaian kemandirian dan identitas sangat menonjol, pemikiran 

semakin logis, abstrak dan idealistis dan semakin banyak waktu 

diluangkan diluar keluarga. 

c. Remaja Lanjut (17-20 atau 21 tahun)  

Dirinya ingin menjadi pusat perhatian; ia ingin menonjolkan 

dirinya; caranya lain dengan remaja awal. Ia idealis, mempunyai cita-

cita tinggi, bersemangat dan mempunyai energi yang besar. Ia 

berusaha memantapkan identitas diri, dan ingin mencapai 

ketidaktergantungan emosional. 



17 
 

 
 

3. Tugas Perkembangan Remaja 

Salah satu periode dalam rentang kehidupan ialah (fase) 

remaja.Masa ini merupakan segmen kehidupan yang penting dalam 

siklus perkembangan individu, dan merupakan masa transisi yang dapat 

diarahkan kepada perkembangan masa dewasa yang sehat.Untuk dapat 

melakukan sosialisasi dengan baik, remaja harus menjalankan tugas-

tugas perkembangan pada usianya dengan baik. Apabila tugas 

pekembangan sosial ini dapat dilakukan dengan baik, remaja tidak akan 

mengalami kesulitan dalam kehidupan sosialnya serta akan membawa 

kebahagiaan dan kesuksesan dalam menuntaskan tugas perkembangan 

untuk fase-fase berikutnya. Sebaliknya, manakala remaja gagal 

menjalankan tugas-tugas perkembangannya akan membawa akibat 

negatif dalam kehidupan sosial fase-fase berikutnya, menyebabkan 

ketidakbahagiaan pada remaja yang bersangkutan, menimbulkan 

penolakan masyarakat, dan kesulitan-kesulitan dalam menuntaskan 

tugas-tugas perkembangan berikutnya. 

William Kay mengemukakan tugas-tugas perkembangan masa 

remaja sebagai berikut:  

a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya.  

b. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figur-figur yang 

mempunyai otoritas.  

c. Mengembangkan ketrampilan komunikasi interpersonal dan bergaul 

dengan teman sebaya, baik secara individual maupun kelompok.  
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d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitas pribadinya.  

e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 

kemampuannya sendiri. 

f. Memeperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas 

dasar skala nilai, prinsip-prinsip, atau falsafah hidup.  

g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) 

kekanak-kanakan.
10

 

 

4. Proses Perubahan Pada Masa Remaja 

Pada masa remaja perubahan-perubahan besar terjadi dalam kedua 

aspek,sehingga dapat dikatakan bahwa ciri umum yang menonjol pada 

masa remaja adalah berlangsungnya perubahan itu sendiri. Proses 

perubahan tersebut dan interaksi antara beberapa aspek yang berubah 

selama masa remaja bisa diuraikan seperti berikut ini: 

a. Perubahan Fisik 

Berlangsung pada masa pubertas atau masa awal remaja, yaitu 

sekitar umur 11-15 tahun pada wanita dan 12-16 tahun pada 

pria.Dimana hormone-hormon baru diproduksi oleh kelenjar endokrin, 

dan membawa perubahan dalam ciri seks primer dan memunculkan 

ciri seks sekunder. Gejala ini memberi syarat bahwa fungsi reproduksi 

atau kemampuan untuk menghasilkan keturunan sudah mulai bekerja. 

 

                                                           
10

Khamim Zarkasih Putro, Memahami Ciri dan Tugas Perkembangan Masa Remaja, 

Aplikasia : Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama, Volume 17, Nomor 1, 2017, Hal 29 
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b. Perubahan Emosionalitas 

Pada remaja sebagai akibat dari perubahan fisik dan hormonal 

serta lingkungan yang terkait dengan perubahan pada masa remaja 

tersebut. Hormonal menyebabkan perubahan seksual dan 

menimbulkan dorongan-dorongan dan perasaan-perasaan baru. 

Keseimbangan hormonal yang baru menyebabkan individu merasakan 

hal-hal yang belum pernah dirasakan sebelumnya. Lalu 

dikombinasikan dengan pengaruh-pengaruh social yang juga 

senantiasa berubah, seperti tekanan dari teman sebaya, media masa, 

remaja menjadi lebih terorientasi secara seksual. 

c. Perubahan Kongnitif 

Dalam tahapan ini bermula pada umur 11 atau 12 tahun, Remaja 

tidak lagi terikat pada realitas fisik yang konkrit dari apa yang ada, 

remaja mulai mampu berhadapan dengan aspek-aspek hipotesis dan 

abstrak dari realitas. Misalnya, aturan-aturan dari orang tua, status 

remaja dalam kelompok sebayanya, dan aturan-aturan yang 

diberlakukan padanya tidak lagi dipandang sebagai hal-hal yang tak 

mungkin berubah. Kemampuan berpikir yang baru ini memungkinkan 

individu untuk berpikir secara abstrak, hipotesis dan kontrafaktual, 

yang pada gilirannya kemudian memberikan peluang bagi individu 

untuk mengimajinasikan kemungkinan lain untuk segala hal. 
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d. Implikasi Psikososial 

Semua perubahan yang terjadi dalam waktu yang singkat itu 

membawa akibat bahwa fokus utama dari perhatian remaja adalah 

dirinya sendiri. Secara psikologis proses-proses dalam diri remaja 

semuanya tengah mengalami peruabahan, dan komponen-komponen 

fisik, fisiologis, emosional, dan kongnitif sedang mengalami 

perubahan besar.
11

 

 

C. Kesehatan Mental  

1. Pengertian Kesehatan Mental 

Dr. Kartini mengatakan bahwa Orang yang memiliki mental sehat 

memiliki sifat-sifat khas antara lain mempunyai kemampuan untuk 

bertindak secara efisien, memiliki tujuan hidup yang jelas, memiliki 

konsep diri yang sehat, memiliki koordinasi antara segenap potensi 

dengan usaha-usahanya, memiliki regulasi diri dan integrasi kepribadian 

dan memiliki batin yang selalu tenang. Selanjutnya, abdul Aziez Al-

Quessy, mengartikan kesehatan mental atau jiwa adalah Kesehatan yang 

sempurna antara bermacam-macam fungsi jasmani, disertai dengan 

kemampuan untuk menghadapi kesukaran-kesukaran yang biasa, yang 

terdapat dalam lingkungan, disamping secara positif merasa gesit, kuat 

dan bersemangat.
12

 

                                                           
11

 Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan ( Pendekatan Ekologi Kaitannya dengan 

Konsep Diri dan Penyesuaian Diri pada Remaja), (Bandung PT Refika Aditama, 2009), hal. 29-32 
12

 Abdul Aziz El-Quessy, Pokok-Pokok Kesehatan Mental / Jiwa, Bulan Bintang, Jakarta, 

1974, h. 12 
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Dengan demikian kesehatan mental adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang (remaja) untuk menyesuaikan diri dengan dirinya 

sendiri, masyarakat atau lingkungannya serta terwujudnya keharmonisan 

dalam fungsi jiwa dan terciptanya kemampuan untuk menghadapi 

permasalah sehari-hari berlandaskan keimanan dan ketaqwaan yang 

bertujuan untuk mencapai hidup bermakna dan bahagia. 

 

2. Ciri-Ciri Kesehatan Mental 

Mental mempunyai pengertian yang sama dengan jiwa, nyawa, 

sukma, roh, dan semangat. Ilmu kesehatan mental merupakan ilmu 

kesehatan jiwa yang memasalahkan kehidupan rohani yang sehat, dengan 

memandang pribadi manusia sebagai satu totalitas psikofisik yang 

kompleks. Pada abad kedua puluh, ilmu ini berkembang dengan pesat 

sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan modern. Kesehatan mental 

dipandang sebagai ilmu praktis yang banyak dipraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari, baik dalam bentuk bimbingan dan penyuluhan 

yang dilaksananakan di rumah tangga, sekolah, kantor dan lembaga-

lembaga maupun dalam kehidupan masyarakat.
13

 

Adapun ciri-ciri kesehatan mental jika dilihat dari factor-faktor 

meliputi, pertama, perasaan yaitu dalam perasaan yangselamanya 

terganggu (tertekan), tidak tenteram, rasagelisah tidak menentu, tidak 

bisa pula mengatasinya, berperasaan takut yang tidak masuk akal atau 

                                                           
13

Ayu Cahyanti, Skripsi “Peran Keluarga Dalam Membentuk Kesehatan Mental Remaja di 

Kelurahan Yosorejo 21 A Metro Timur”, (Metro, IAIN, 2020) 
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tidakjelas apa yang ditakuti, merasa iri, rasa sombong, sukabergantung 

kepada orang lain, tidak mau bertanggung jawab dan lain-lain. Kedua, 

pikiran memiliki peranan penting dalam menggangu kesehatan mental, 

demikian pula mental dapat mempengaruhi pikiran. Ketiga, kelakuan 

yaitu terganggunya kesehatan mental biasanya ditandai dengan 

senangnya berkelakuan tidak baik, seperti; kenakalan, keras kepala, 

sukaberdusta, menipu, menyeleweng,  mencuri, menyiksa orang lain, dan 

lain-lain. Keempat, kesehatan jasmani juga dapat terganggu, hal ini 

terjadi bukan karenafisiknya langsung, akan tetapi perasaannya akibat 

dari jiwa yang tidak tenteram.
14

 

Marie Jahoda memberikan batasan yang agak luas tentang 

kesehatan mental. Kesehatan mental tidak hanya terbatas pada absennya 

seseorang dari gangguan kejiwaan dan penyakitnya. Akan tetapi, orang 

yang sehat mentalnya memiliki ciri-ciri utama sebagai berikut
15

 : 

a. Sikap kepribadian yang baik terhadap diri sendiri dalam arti dapat 

mengenal diri sendiri dengan baik. 

b. Pertumbuhan, perkembangan, dan perwujudan diri yang baik. 

c. Integrasi diri yang meliputi keseimbangan mental, kesatuan 

pandangan, dan tahan terhadap tekanan- tekanan yang terjadi. 

d. Otonomi diri yang mencakup unsur-unsur pengatur kelakuan dari 

dalam atau kelakuan-kelakuan bebas. 

                                                           
14

 Noor Fuat Aristiana, Skripsi “Pelayanan Bimbingan Dan Konseling Islam Dalam 

Meningkatkan Kesehatan Mental Pasien HIV/AIDS Di Klinik VCT Rumah Sakit Islam Sultan 

Agung Semarang”, UIN Walisongo Semarang, Hal 46-47 
15

A.F Jaelani, Penyucian Jiwa (Tazkiyat Al-nafs) & Kesehatan Mental, Penerbit Amzah, 

Jakarta, 2000, hlm. 75-77 
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e. Persepsi mengenai realitas, bebas dari penyimpangan kebutuhan, serta 

memiliki empati dan kepekaan sosial. 

f. Kemampuan untuk menguasai lingkungan dan berintegrasi dengannya 

secara baik. 

Menurut Strickland ciri-ciri orang yang memiliki kesehatan mental 

yang baik adalah orang tersebut mempu menyesuaikan diri melalui cara-

ara pemecahan masalah yang relevan. Keberadaan kesehatan mental 

dapat ditunjuka oleh gejala penerimaan diri (self acceptance) dan 

perasaan keamanan diri (self security) yang optimum. 

Ada beberapa ciri-ciri kesehatan mental menurut Maslow dan 

Mittelman, yaitu:  

a. Memiliki perasaan aman yang tepat. Aman dengan dirinya, 

kapasitasnya, keberadaannya, dan aman di lingkungannya.  

b. Memiliki penilaian diri dan wawasan rasional. Kalau saya mampu 

menilai diri saya secara wajar dan objektif maka asumsinya adalah 

perilaku saya juga sesuai dengan lingkungan dan saya bisa 

menyesuaikan diri, kalau tidak mampu mungkin ada penilaian diri 

yang terlalu tinggi. 

c. Memiliki spontanitas dan emosionalitas yang tepat. Misalnya 

membantu orang tua yang mau menyeberang jalan sesegera 

mungkin, tidak berpikir terlalu lama dan tidak takut gagal. 

d. Mempunyai kontak dengan realitas secara efisien. Kalau seseorang 

tidak bisa kontak dengan realita secara efisien kita langsung 
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mencurigai bahwa dia gangguan jiwa, seperti penderita psikosi, 

mereka tidak bisa kontak dengan realita secara efisien. 

e. Memiliki dorongan-dorongan dan nafsu-nafsu jasmaniyah yang 

sehat, serta memiliki kemampuan untuk memenuhi dan 

memuaskannya.  

f. Mempunyai pengetahuan diri yang cukup.  

g. Memiliki kemampuan untuk belajar dari pengalaman hidupnya.
16

 

D. S. Wright dan A. Taylor mengemukakan tanda-tanda orang sehat 

mentalnya adalah sebagai berikut:  

a. Bahagia (happiness) dan terhindar dari ketidakbahagiaan. 

b. Efisien dalam menerapkan dorongannya untuk kepuasaan 

kebutuhannya.  

c. Kurang dari kecemasan. 

d. Kurang dari rasa berdosa (rasa berdosa merupan reflex dari 

kebutuhan self-punshment).  

e. Mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. 

f. Memiliki otonomi dan harga diri. 

g. Mampu membangun hubungan emosional dengan orang lain. 

h. Dapat melakukan kontak dengan realita.
17

 

 

 

                                                           
16

Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas seksual, (Bandung : Mandar 

Maju, 2009), Hal 6 
17

Zulkarnain dan Siti Fatimah, Kesehatan dan Mental dan Kebahagiaan : Tinjauan 

Psikologi Islam, Jurnal Dakwah dan Pengembangan Sosial Kemanusiaan, Vol. 10, no. 1 (2019), 

Hal 27 



25 
 

 
 

3. Kesehatan Mental Menurut Islam 

Agama dapat memberi dampak yang cukup berarti dalam 

kehidupan manusia, termasuk terhadap kesehatan. Orang yang sehat 

mental akan senantiasa merasa aman dan bahagia dalam kondisi apapun, 

ia juga akan melakukan introspeksi atas segala hal yang dilakukannya 

sehingga ia akan mampu mengontrol dan mengendalikan dirinya sendiri. 

Solusi terbaik untuk dapat mengatasi masalah-masalah kesehatan mental 

adalah dengan mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-

hari, kesehatan mental seseorang dapat ditandai dengan kemampuan 

orang tersebut dalam penyesuaian diri dengan lingkungannya, mampu 

mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya sendiri semaksimal 

mungkin untuk menggapai ridho Allah SWT, serta dengan 

mengembangkan seluruh aspek kecerdasan, baik kesehatan spiritual, 

emosi maupun kecerdasan intelektual.
18

 

Menurut Al-ghazali, kondisi mental memang sangat menentukan 

dalam kehidupan manusia. Hanya orang yang sehat mentalnya saja yang 

dapat merasa bahagia, mampu, berguna dan mampu menghadapi 

kesukaran dan rintangan dalam hidup. Apabila kesehatan mental 

terganggu akan tampak gejala dalam aspek kehidupan, misalnya 

perasaan, pikiran, kelakuan dan kesehatan.
19

 

                                                           
18

Abdul Hamid,  Agama Dan Kesehatan Mental Dalam Perspektif Psikologi Agama, Jurnal 

Kesehatan Tadulako, Vol. 3 No. 1, Januari 2017, Hal 4 
19

 Apipudin, Peningkatan Kesehatan Mental Melalui Pembinaan Akhlak ( Analisis 

Pemikiran Al-Ghazali), Studia Didkatika Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol.10 No.2 Tahun 2016 ISSN 

1978-8169, Hal 95  
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Menurut Jalaludin bahwa kesehatan mental adalah suatu kondisi 

batin yang senantiasa berada dalam keadaan tenang, aman dan tenteram. 

Upaya untuk menemukan ketenangan batin dapat dilakukan antara lain 

melalui penyesuaian diri secara resignasi (penyerahan diri sepenuhnya 

kepada Tuhan).
20

 

Menurut Hasan Langgulung, kesehatan mental dapat disimpulkan 

sebagai akhlak yang mulia. Oleh sebab itu, kesehatan mental 

didefinisikan sebagai keadaan jiwa yang menyebabkan merasa rela 

(ikhlas) dan tentram ketika ia melaksanakan akhlak yang mulia.
21

 

Di dalam Al-Quran sebagai dasar dan sumber ajaran Islam banyak 

ditemui ayat-ayat yang berhubungan dengan kebahagian jiwa sebagai hal 

yang prinsipil dalam kesehatan mental.   

Ayat tentang ketenangan jiwa  

عَ اِيْمَانِهِمْ ۗ  ا اِيْمَانًا مَّ كِيْنَةَ فِيْ قلُوُْبِ الْمُؤْمِنِيْنَ ليَِزْدَادُ وْْٓ هُوَ الَّذِيْْٓ انَْزَلَ السَّ

ُ عَلِيْمًا حَكِيْمًا
ه

تِ وَالْْرَْضِۗ وَكَانَ اّللّ وه مه ِ جُنُوْدُ السَّ
 وَلِِلّه

Artinya: Allah-lah yang telah menurunkan ketenangan jiwa ke 

dalam hati orangorang mukmin, supaya keimanan merekabertambah di 

samping keimanan yang sudah ada.
22

 

Ayat di atas menerangkan tentang bahwa Allah mensifati diri-Nya 

bahwa Dia-lah Tuhan Yang Maha Mengetahui dan Bijaksana yang dapat 

memberikan ketenangan jiwa ke dalam hati orang beriman. 

 

                                                           
20

 Jalaludin, Psikologi Agama, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002, hlm. 149 
21

 Hasan Langgulung, Peralihan Paradigma Dalam Pendidikan Islam dan Sains Sosial, 

Gaya Media Pratama, Jakarta, 2002, hlm. 165. 
22

 QS Al Fath : 4. 
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4. Kesehatan Mental Remaja   

WHO melaporkan bahwa 450 juta orang di seluruh dunia 

memiliki gangguan kesehatan mental, dengan prevalensi 20% kejadian 

terjadi pada anak-anak. Dengan angka kejadian yang meningkat setiap 

tahunnya, memperluas pengetahuan terkait kesehatan mental pada anak 

dan remaja menjadi hal yang penting. Kesehatan mental anak dan remaja 

dapat mempengaruhi masa depan dirinya sendiri sebagai individu, dan 

berdampak pada keluarga hingga masyarakat. Oleh karenanya, 

kekhawatiran ini berkembang baik untuk institusi kesehatan dan peneliti 

akademis.
23

 

Memahami kesehatan mental pada anak dan remaja artinya perlu 

memahami juga faktor-faktor apa saja yang dapat membahayakan 

kesehatan mental (risk factor) dan factor-faktor apa saja yang dapat 

melindungi kesehatan mental (protective factor) anak. Risk factor 

menimbulkan kemungkinan kerentanan dalam diri anak, sedangkan 

protective factor menimbulkan kemungkinan kekuatandalam diri 

anak.Semakin banyak risk factor, maka semakin besar tekanan pada 

anak. Di sisi lain, semakin banyak protective factor, maka besar 

kemungkinan anak untuk dapat terhindar dari gangguan. Risk factor 

merupakan faktor yang dapat memunculkan kerentanan terhadap distress. 

Artinya, ketidakmampuan menyesuaikan diri dapat dikarenakan adanya 

kondisi-kondisi yang menekan, seperti anak yang tumbuh pada keluarga 
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 Vania Larissa, Skripsi “Kesehatan Mental Pada Anak Dan Remaja”, (Jakarta, 

Universitas Persada Indonesia, 2020), Hal 4 
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yang memiliki status ekonomi rendah, tumbuh di lingkungan penuh 

kekerasan dan adanya pengalaman trauma.
24

 

Kesehatan mental yang baik bukan hanya dilihat dari tidak 

adanya masalah kesehatan mental yang didiagnosis, melainkan 

berhubungan dengan well-being seseorang. Well-being adalah sebuah 

konsep yang lebih luas dibanding kesehatan mental. Walaupun begitu, 

keduanya memiliki keterkaitan. Gangguan yang terjadi pada kesehatan 

mental anak dapat memberikan dampak pada keseluruhan well-being 

anak, sebaliknya well-being yang buruk dalam bentuk apapun dapat 

menjadi resiko terhadap kesehatan mental 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

lapangan (fleld research) dengan pendekatan kualitatif, yakni suatu proses 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif baik berupa tulisan atau 

ungkapan yang diperoleh langsung dari lapangan atau wilayah penelitian.1 

Dimana penelitian ini digunakan untuk menganalisis tentang bagaimana 

dampak dari kekerasan verbal terhadap perkembangan kesehatan mental 

remaja di desa Lubuk Ladung Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten 

Bengkulu Selatan. 

Metode penelitian adalah cara berpikir dan berbuat yang dipersiapkan 

dengan baik untuk mengadakan penelitian dan mencapai tujuan penelitian. 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan kegunaan tertentu.2 Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah 

penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau 

kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi 

atau daerah tertentu.3 

 

                                                           
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung : Alfabeta, 2008, 

h. 205 
2
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D ( 

Bandung : Alfabeta, 2008), hal. 3 

 
3
Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 

2007), hal. 47 

 

29 



30 
 

 
 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini berada di Desa Lubuk Ladung, Kecamatan 

Kedurang Ilir, Kabupaten Bengkulu Selatan. Pengambilan lokasi ini karena 

berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti bahwa di Desa 

Lubuk Ladung ini terdapat remaja yang mengalami kekerasan verbal. 

 

C. Informan Peneliti  

Informan adalah orang yang memberikan informasi. Dengan 

pengertian ini maka informan dapat dikatakan sama dengan responden, 

apabila pemberian keterangannya dipandang penting oleh pihak peneliti.
4
 

Sumber informasi/informan dalam penelitian adalah remaja. Untuk 

mendapatkan data yang akurat dan dijamin kualitasnya maka sebelum 

menentukan subyek/informan penelitian akan dilakukan overview dengan 

memberikan informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang 

terkait permasalahan yang akan diteliti. Teknik penentuan informan 

menggunakan purposive sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya 

bias lebih representative.
5
 Adapun kriteria remaja yang dijadikan 

informan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Remaja yang berusia 11 sampai 17 tahun. 

b. Remaja yang mengalami kekerasan verbal. 

 

                                                           
4
 Saiffudin dan Arikunto, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009). h. 145 

5
 Sugiono, Format-Format Penelitian Sosial, Dasar-Dasar Dan aplikasi, (Jakarta : PT 

Raja Grapindo Persada, 2010), h. 52  
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c. Bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan secara terbuka, 

terutama informan yang berhubungan dengan kekerasan verbal dan 

kesehatan mental. 

 

D. Sumber data 

1. Sumber data primer 

Sumber primer adalah data utama yang diperoleh observasi 

langsung dari sumbernya. Sumber primer dalam penelitian ini diperoleh 

melalui wawancara dengan bertanya langsung kepada remaja di Desa 

Lubuk Ladung, Kecamatan Kedurang Ilir, Kabupaten Bengkulu Selatan. 

Data primer tentang dampak perkembangan kesehatan mental remaja 

akibat kekerasan verbal diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan 

remaja di Desa Lubuk Ladung. 

2. Sumber sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui 

pengumpulan atau pengelolaan data yang bersifat studi dokumentasi 

(analisis dokumentasi) berupa penelaahan terhadap dokumen pribadi, 

resmi kelembagaan, referensi-referensi atau peraturan (literatur laporan, 

tulisan dan lain-lain) yang memiliki relevansi dengan objek penelitian di 

Desa Lubuk Ladung, Kecamatan Kedurang Ilir, Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 
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E. Teknik pengumpulan data 

Menurut Ridwan, metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-

cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik 

menunjukan suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, 

tetapi dapat dilihat penggunaan melalui : wawancara, pengamatan, ujian 

(tes), dokumentasi dan lainnya. Penelitian dapat menggunakan salah satu 

gabungan, tergantung dari masalah yang dihadapi.
6
 

Untuk mendapatkan data lapangan yang dibutuhkan, penulis 

menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 

a. Observasi 

Suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 

mengamati secara langsung obyek penelitian disertai dengan pencatatan 

yang diperlukan.
7
 Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan 

pengamatan secara langsung mengenai apa yang terjadi di lapangan 

mengenai kekerasan verbal yang ada di Desa Lubuk Ladung, Kecamatan 

Kedurang Ilir, Kabupaten Bengkulu Selatan.  

b. Wawancara 

Dengan menggunakan pedoman pertanyaan terhadap subyek 

penelitian dan informan yang dianggap dapat memberikan penjelasan. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara langsung 

kepada informan mengenai kekerasan verbal yang ada di Desa Lubuk 

Ladung, Kecamatan Kedurang Ilir, Kabupaten Bengkulu Selatan. 

                                                           
6
 Ridwan, Dasar-dasar Statistik, (Bandung : Alfabeta, 2008), Hlm. 69 

7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Afabeta, 2011), 

h. 34 



33 
 

 
 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik untuk mencari data mengenai hal-hal 

atau variable yang berhubungan dengan catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, notulen, agenda dan sebagainya. Molleong mengatakan 

bahwa dokumentasi adalah setiap bahasan tertulis atau film. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara merekam kegiatan subjek pada 

saat komunikasi berlangsung, melakukan pengumpulan, pencatatan serta 

dengan menganalisis data-data tertulis berupa arsip mengenai data yang 

diteliti yang peneliti dapatkan. Alasan penggunaan teknik ini adalah 

karena dapat digunakan sebagai bukti fisik dalam penelitian. Dalam hal 

ini peneliti mencatat semua data yang didapat dari informan, yakni salah 

satu tokoh masyarakat dan dokumen desa yang berupa jumlah 

pendudukserta rekaman dan foto yang didapat dari lokasi penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari, dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
8
 

Untuk memperoleh menganalisis data penelitian ini, penulis 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan menggambarkan hasil 

                                                           
8
 Djam’am Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Hlm. 201-202 
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penelitian berdasarkan data dilapangan. Teknik analisis ini digunakan untuk 

mengelola data tentang langkah-langkah menganalisis data pada penelitian. 

Penelitian dimulai dari mengumpulkan data tentang remaja yang mengalami 

kekerasan verbal dari berbagai sumber baik melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi dari lapangan. Tahap selanjutnya mengambarkan dan 

mengelola data tersebut berdasarkan teori-teori yang ada. 

 

G. Teknik Keabsahan Data 

 Analisis keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara
9
 : 

1. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi dengan sumber berarti 

membandingkan dengan mengecek baik derajat kepercayaan suatau 

informasi yang diperoleh melalaui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitataif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka 

peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

b. Peneliti membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

c. Peneliti membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

                                                           
9
 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta : Teras, 2011), Hlm. 25 
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d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

berkaitan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Terbentuknya Desa Lubuk Ladung 

Desa Lubuk Ladung berdiri sebelum penjajahan Jepang dan 

Belanda, berdasarkan cerita dari para sesepuh Desa Lubuk Ladung, 

bahwa konon nama Lubuk Ladung berasal dari kata Lubuk dan Ladung, 

Lubuk merupakan genangan air yang cukup dalam pada air sungai 

kedurang sedangkan Ladung merupakan bahasa daerah yang artinya 

adalah tumpukan padi yang biasanya di kumpulkan pada suatu tempat. 

Konon menurut sesepuh desa asal kata Lubuk Ladung diambil dari 

peristiwa jatuhnya tumpukan padi tersebut pada lubuk air sungai dan dari 

dulu sampai dengan sekarang disebutlah dengan Desa Lubuk Ladung, 

pada masa itu masih belum ada kepala Desa, barulah pada zaman 

penjajahan Jepang terbentuknya Pemimpin Desa atau Kepala Desa.
1
 

Desa Lubuk Ladung di bagi menjadi 4 Dukuhan yaitu : Palak 

Padang, Lubuk Ladung, Lubuk Balam, Talang Pelecit, Simpang 3 dan 

terdapat pula ataran Larai serta ataran Mertam. 

Para Pejabat Kepala Desa Lubuk Ladung semenjak berdirinya 

Desa Lubuk Ladung adalah sebagai berikut : 
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 RPJM Desa Lubuk Ladung Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan 

Tahun 2016-2021 

 

36 



37 
 

 
 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Kepala Desa Lubuk Ladung 

NO. NAMA MASA JABATAN KETERANGAN 

1 Depati Cap  DEPATI 

2 Hamid  DEPATI 

3 Habdulasim 1960 DEPATI 

4 Abdul Jalil 1961 DEPATI 

5 Razak 1966 DEPATI 

6 Abdul Jalil 1966 s/d 1984 DEPATI 

7 Yaudin 1984 s/d 1992 Kepala Desa 

8 Buyung Itali 1992 s/d 1999 Kepala Desa 

9 Ayubdin 1999 s/d 2007 Kepala Desa 

10 Harmanto 2007 s/d 2013 Kepala Desa 

11 Triloyo 2013 s/d 2019 Kepala Desa 

12 Surahman 2019 Pjs. Kepala Desa 

13 Nopan Dariso 2019 s/d 2020 Pjs. Kepala Desa 

14 Ruslan A. Gani 2020 Pjs. Kepala Desa 

15 Natin, S.Pd 2021 s/d sekarang Kepala Desa 
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2. Letak Desa Lubuk Ladung 

Pentingnya memahami kondisi Desa untuk mengetahui keterkaitan 

perencanaan dengan muatan penduduk dan permasalahan yang ada, 

memberikan arti penting keputusan pembangunan sebagai langkah 

mendayagunakan dan penyelesaian masalah di masyarakat.
2
 

Desa Lubuk Ladung merupakan salah satu dari 12 desa di wilayah 

Kecamatan Kedurang Ilir, yang terletak 20 KM ke arah Selatan dari ibu 

Kota Kabupaten Bengkulu Selatan, mempunyai luas wilayah seluas 

19.500 hektar. Adapun batas-batas wilayah Desa Lubuk Ladung :  

BATAS DESA 

Sebelah Utara : Berbatsan dengan Desa Sukaraja 

Sebelah Selatan : Berbatsan dengan Samudra Hindia 

Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Sukajaya 

Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Tanjung Aur 

 

Iklim Desa Lubuk Ladung, sebagaimana desa-desa lain di wilayah 

indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut 

mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa 

Lubuk Ladung Kecamatan Kedurang Ilir. 
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3. Keadaan ekonomi 

Mayoritas mata pencarian penduduk Desa Lubuk Ladung bergerak 

dibidang pertanian. Permasalahan yang sering muncul berkaitan dengan 

mata pencaharian penduduk adalah tersedianya lapangan pekerjaan yang 

kurang memadai dengan perkembangan penduduk sebagaimana tertuang 

dalam perencanaan pembangunan daerah Kabupaten Bengkulu Selatan. 

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam pembangunan desa adalah 

melakukan usaha perluasan kesempatan kerja dengan melakukan 

penguatan usaha kecil pemberian kredit sebagai modal untuk 

pengembangan usaha khususnya di bidang perdagangan.
3
 

Tingkat angka kemiskinan Desa Lubuk Ladung yang masih tinggi 

menjadikan Desa Lubuk Ladung harus bisa mencari peluang lain yang 

bisa menunjang peningkatan taraf ekonomi bagi masyarakat. 

Kekayaan sumber daya alam yang ada di Desa Lubuk Ladung amat 

sangat mendukung baik segi pengembangan ekonomi maupun sosial 

budaya. Selain itu letak geografis Desa Lubuk Ladung yang cukup 

strategis dan merupakan desa terdekat dengan Ibu Kota Kabupaten jalur. 

Pendapatan desa merupakan jumlah keseluruhan penerimaan desa 

yang dibukukan dalam APBDes setiap tahun anggaran. Menurut 

Peraturan Desa Lubuk Ladung Nomor 07 Tahun 2020 bahwa Sumber 

Pendapatan Desa : 

                                                           
3
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a. Sumber Pendapatan Desa 

Pendapatan asli desa terdiri dari hasil kekayaan desa, hasil 

swadaya dan partisipasi, hasil gotong royong dan lain-lain pendapatan 

asli desa yang sah. Bagi hasil pajak daerah kabupaten untuk desa dan 

dari retribusi kabupaten sebagian diperuntukan bagi desa yang 

merupakan pembagian untuk setiap desa secara proporsional. Bantuan 

keuangan dari pemerintah, pemerintah provinsi dan pemerintah daerah 

dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintah. 

b. Bantuan keuangan dari pemerintah, pemerintah, pemerintah provinsi 

dan pemerintah daerah dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintah. 

c. Sumber pendapatan desa yang telah dimiliki dan dikelolah oleh desa 

tidak dibenarkan diambil alih oleh pemerintah, pemerintah provinsi 

dan pemerintah daerah. 

Desa Lubuk Ladung sebagian besar mata pencarian penduduknya 

adalah petani yang mayoritas memeluk agama islam dan juga memiliki 

kepatuhan terhadap adat dan tradisi.  

 

4. Prasarana dan Sarana Desa 

Pembangunan masyarakat desa diharapkan brsumber pada diri 

sendiri (kemandirian) dan perkembangan pembangunan harus berdampak 

pada perubahan sosial, ekonomi dan budaya yang seimbang agar dapat 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa menjadi lebih baik.
4
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Tabel 4.2 

Prasarana Kesehatan 

PRASARANA KESEHATAN 

Posyandu  1 unit  

Lansia - 

Posbindu - 

Polindes 1 unit 

Bidan Desa 1 unit 

Tabel 4.3 

Prasarana Pendidikan 

PRASARANA PENDIDIKAN 

Pendidikan Anak Usia Dini 2 unit 

SD/MI 1 unit 

TPA/TPQ 3 unit  

 

Tabel 4.4 

Prasarana Umum Lainnya 

PRASARANA UMUM LAINNYA 

Tempat Ibadah  3 unit 

Lapangan Olahraga  1 unit 

Gedung Serba Guna - 

 



42 
 

 
 

Pengelolahan sarana dan prasarana merupakan tahap keberlanjutan 

dimulai dengan proses penyiapan masyarakat agar mampu melanjutkan 

pengelolahan program pembangunan secara mandiri. Proses penyiapan 

ini membutuhkan ketertiban masyarakat, agar masyarakat mampu 

menghasilkan keputusan pembangunan yang rasional dan adil serta 

semakin sadar akan hak dan kewajibannya dalam pembangunan, mampu 

memenuhi kebutuhannya sendiri, dan mampu mengelola berbagai potensi 

sumber daya yang ada dalam rangka meningkatkan kesejahteraannya. 

Hal yang perlu diperhatikan untuk mencapai kesuksesan dalam 

tahapan ini sebagai berikut : 

a. Swadaya masyarakat merupakan faktor utama penggerak proses 

pembangunan 

b. Perencanan secara partisipatif, terbuka dan demokratis sudah menjadi 

kebiasaan secara bagi masyarakat dalam merencanakan kegiatan 

pembangunan dan masyarakat mampu membangun kemitraan dengan 

berbagai pihak untuk menggalang berbagai sumber daya dalam rangka 

melaksanakan proses pembangunan. 

c. Kapasitas pemerintah daerah meningkat sehingga lebih tanggap dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, antara lain dengan 

menyediakan dana dan pendampingan. 

d. Keberadaan fasilitator/konsultan atas permintaan dari masyarakat atau 

pemerintah daerah sesuai keahlian yang dibutuhkan oleh masyarakat 

dalam merencanakan kegiatan pembangunan agar masyarakat mampu 
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membangun kemitraan dengan berbagai pihak untuk menggalang 

berbagai sumber daya dalam rangka melaksanakan proses 

pembangunan.  

 

 

5. Struktur Organisasi Pemerintah Desa 

Sebagaimana dipaparkan dalam UU No. 06 tahun 2014 bahwa di 

dalam desa terdapat tiga kategori kelembagaan desa yang memiliki 

peranan dalam tata kelola desa, yaitu : Pemerintah Desa, Badan 

Permusyawaratan Desa dan Lembaga Kemasyarakatan. Dalam undang-

undang tersebut disebutkan bahwa penyelenggaraan urusan pemerintahan 

di tingkat desa (Pemerintahan Desa) dilaksanakan oleh pemerintahan 

desa dan badan permusyawaratan desa. Pemerintah desa ini dijalankan 

untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan 

dihormati dalam sistem pemerintahan di negeri ini. Pemerintahan desa 

atau yang disebut dengan nama lain adalah kepala desa dan perangkat 

desa sebagai unsur penyelenggara pemerintah desa kepala desa 

mempunyai tugas penyelenggara urusan pemerintahan. Pembangunan, 

dan kemasyarakatan.
5
 

Badan permusyawaratan desa adalah lembaga yang merupakan 

perwujudan demokrasi dalam penyelenggara pemerintah desa. Badan 
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permusyawaratan desa berfungsi menetapkan peraturan desa bersama 

kepala desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat. BPD 

berkedudukan sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa. Anggota 

BPD terdiri dari ketua rukun warga, pemangku adat, golongan profesi, 

pemuka agama dan tokoh atau pemuka masyarakat lainnya. Bpd 

berfungsi menetapkan peraturan desa bersama kepala desa, menampung 

dan menyalurkan aspirasi masyarakat 

 

6. Struktur Pemerintahan Desa Lubuk Ladung 

Susunan Orgnisasi Dan Tata Kerja Pemerintahan
6
  

Desa Lubuk Ladung Kecamatan Kedurang Ilir  
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B. Profil Informan 

1. Identitas Informan Penelitian 1 

Informan bernama PH sering di panggil P berusia 17 tahun jenis 

kelamin laki-laki dan beragama Islam, alamat Desa Lubuk Ladung 

pekerjaan pelajar di salah satu SMA Bengkulu Selatan, keseharian P ini 

lebih banyak beraktivitas di rumah tidak terlalu suka bergaul dengan 

sesama remaja yang ada di Desa Lubuk Ladung.
7
 

 

2. Identitas Informan Penelitan 2 

Informan bernama RA sering di panggil R yang berusia 18 tahun 

jenis kelamin laki-laki dan beragama Islam, alamat Desa Lubuk Ladung 

pekerjaan pelajar di salah satu SMA di Bengkulu Selatan keseharian R 

ini seperti hal nyaa yang dilakukan seperti remaja pada umumnya 

sepulang sekolah bermain di tempat dia nongkrong dengan teman-

temannya tetapi akhir-akhir ini jarang menghabiskan waktu di tempat itu 

dia lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah saat ini.
8
 

 

3. Identitas Informan Penelitian 3 

Informan bernama DG akrab di panggil D yang berusia 17 tahun 

jenis kelamin laki-laki dan beragama Islam, alamat Desa Lubuk Ladung 

pekerjaan pelajar di salah satu SMK yang ada di Bengkulu Selatan 

                                                           
7
 Wawancara dengan informan PH di Desa Lubuk Ladung Kecamatan Kedurang Ilir 

Kabupaten Bengkulu Selatan 11 Desember 2021 
8
 Wawancara dengan informan RA di Desa Lubuk Ladung Kecamatan Kedurang Ilir 

Kabupaten Bengkulu Selatan 11 Desember 2021 
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keseharian D ini lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah di 

bandingan bermain dengan teman sebayanya.
9
 

 

4. Identitas Informan Penelitian 4 

Informan bernama IS akrab di panggil I yang berusia 16 tahun 

jenis kelamin laki-laki dan beragama Islam, alamat desa lubuk ladung 

pekerjaan sebagai pelajar di salah satu SMA yang ada di Bengkulu 

Selatan, keseharian I ini banyak menghabiskan waktunya di rumah dan 

jarang sekali keluar bermain dengan teman sebayanya.
10

 

 

5. Identitas Informan Penelitian 5 

Informan bernama AS sering di panggil A yang berusia 16 tahun 

jenis kelamin laki-laki dan beragama Islam, alamat Desa Lubuk Ladung 

pekerjaan serabutan A ini tidak dapat melanjutkan ke sekolah menengah 

atas di karenakan kondisi ekonomi yang tidak memungkinkan sehingga 

A  ini tidak dapat melanjutkan sekolahnya keseharian A ini seperti 

remaja pada umumnya yang sering bermain dengan teman sebaya bahkan 

dengan orang yang lebih tua dengannya.
11

 

 

6. Identitas Informan Penelitian 6 

Informan bernama IPsering di panggil I yang berusia 18 jenis 

kelamin laki-laki dan bergama Islam, alamat Desa Lubuk Ladung 

                                                           
9
 Wawancara dengan informan DG di Desa Lubuk Ladung Kecamatan Kedurang Ilir 

Kabupaten Bengkulu Selatan 11 Desember 2021 
10

Wawancara dengan Informan IS Di Desa Lubuk Ladung Kecamatan Kedurang Ilir 

Kabupaten Bengkulu Selatan 27 Desember 2021 
11

Wawancara dengan Informan AS Di Desa Lubuk Ladung Kecamatan Kedurang Ilir 

Kabupaten Bengkulu Selatan 23 Desember 2021 
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pekerjaan serabutan I ini keseharian kalau gak ada kerjaan dia sering 

bermain atau kumpul bareng dengan teman-teman sebayanya dia 

orangnya gak terlalu banyak bicara.
12

 

 

7. Identitas Informan Penelitian 7 

Informan bernama AT sering di panggil A oleh teman-teman 

sebaya nya yang berusia 18 tahun jenis kelamin laki-laki dan beragama 

Islam, alamat Desa Lubuk Ladung pekerjaan A ini sebagai pelajar di 

salah satu SMA yang ada di Bengkulu Selatan keseharian A seperti 

remaja pada umunya sepulang sekolah sering bermain dengan teman-

teman sebayanya.
13

 

 

8. Identitas Informan Penelitian 8 

Informan bernama RP sering di panggil R oleh teman-teman yang 

berusia 16 tahun jenis kelamin laki-laki dan beragama Islam, alamat Desa 

Lubuk Ladung pekerjaan sebagai pelajar SMK yang ada di salah satu 

daerah Bengkulu Selatan.
14

 

 

C. Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengemukakan mengenai bagaimana kesehatan mental 

remaja korban kekerasan verbal di Desa Lubuk Ladung Kecamatan 

Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan. Berdasarkan hasil penelitian 
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Wawancara dengan Informan IP Di Desa Lubuk Ladung Kecamatan Kedurang Ilir 

Kabupaten Bengkulu Selatan 23 Desember 2021 
13

Wawancara dengan informan AT di Desa Lubuk Ladung Kecamatan Kedurang Ilir 

Kabupaten Bengkulu Selatan 11 Desember 2021 
14

Wawancara dengan informan RP di Desa Lubuk Ladung Kecamatan Kedurang Ilir 

Kabupaten Bengkulu Selatan 30 Desember 2021 
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yang dilakukan penulis, dapat diketahui bahwa kesehatan mental remaja 

korban kekerasan verbal sehingga menjadikan remaja-remaja yang 

mendapatkan kekerasan verbal ini menjadi kurang percaya diri dan 

menggurung diri dengan lingkungan tersebut. 

Hasil penelitian ini diperoleh penulis melalui pengamatan atau 

observasi mengenai kesehatan mental remaja korban kekerasan verbal dan 

wawancara yang telah dilakukan oleh penulis kepada 8 orang remaja yang 

berusia dari 15 sampai dengan 19 tahun guna mengetahui kesehatan mental 

remaja korban kekerasan verbal. 

1. Bentuk Kekerasan Verbal yang Dialami Remaja 

Untuk mengetahui bagaimana Bentuk Kekerasan Verbal yang 

Dialami Remaja di Desa Lubuk Ladung, Kecamatan Kedurang Ilir, 

Kabupaten Bengkulu Selatan. Peneliti melakukan wawancara secara 

langsung kepada anak remaja dengan mendatangi tempat kediaman anak 

remaja. Kemudian dengan penelitian ini telah dilaksanakan dilapangan 

dengan dikuatkan observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan. 

Berikut peneliti sajikan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan : 

Kekerasan verbal adalah setiap ucapan yang ditujukan kepada 

seseorang yang mungkin dianggap merendahkan, tidak sopan, atau 

menghujat. Termasuk membuat pernyataan sarkastik, menggunakan 

nada suara yang merendahkan atau menggunakan keakraban yang 

berlebihan dan tidak diinginkan. Bentuk-bentuk kekerasan verbal 

terbagi menjadi tiga membentak, memaki, dan memberikan julukan 
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negatif atau melabel.
15

 Hal ini tergambar dari hasil wawancara 

berikut: 

a) Bentakan Yang Dialami Oleh Remaja  

Hasil wawancara dengan PH dia mengatakan bahwa dia sering 

dibentak ketika di tempat tersebut sehingga membuat dia tidak 

nyaman ketika berada di tempat tersebut. Di mana dikutip sebagai 

berikut : 

"Iya, saya sering di bentak ketika berada di warung tersebut 

di karenakan saya tidak mau menuruti perkataan mereka (orang 

yang lebih dewasa atau pelaku kekerasan verbal), saya orang nya 

paling tidak suka dipaksa seperti itu bahkan sampai hal kecil pun 

mereka sering menyuruh kalau menurut saya itu tidak perlu kalau 

mereka bisa ya kenapa harus menyuruh saya".
16

 

Hal yang sama juga dialami oleh AS, sebagai berikut : 

 

"Saya sering dibentak, memang salah saya karena tidak mau 

menuruti perkataan mereka, menurut saya hal tersebut telalu 

berlebihan tapi bagi mereka hal tersebut hanya di anggap sebagai 

candaan dan terkadang serba salah ketika berada diwarung hal yang 

dianggap serius kadang dianggap seperti bercanda".
17

 

 

Hal yang juga di alami oleh DG, sebagai berikut : 

"Iya, saya pernah dibentak oleh mereka tapi tidak terlalu 

sering mereka membentak saya, karena mereka sering memaksa 

dan mau seenak nya mereka aja tidak mementingkan perasaan 

orang lain dan saya tidak suka kalau di paksa seperti itu tapi kalau 

mereka memang tidak bisa saya bantu tapi kalau mereka bisa saya 

tidak mau menuruti perintah mereka".
18

 

 

 

 

                                                           
15

 Edo Dwi Cahyo, Dkk, Kekerasan Verbal dan Pendidikan Karakter, Jurnal Elementaria 

Edukasia, Vol 3 No 2, 2020, Hal 249 
16

 Hasil Wawancara Dengan Remaja PH, 11 Desember 2021 
17

 Hasil Wawancara Dengan Remaja AS, 23 Oktober 2021 
18

 Hasil Wawancara Dengan Remaja DG, 11 Desember 2021 
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Berbeda yang di alami oleh AT, sebagai berikut : 

"Iya, apalagi ketika sedang kumpul-kumpul di tempat 

tersebut, kemudian karna saya orangnya lambat jadi saya sering di 

marahi oleh mereka padahal banyak orang yang lebih gesit, sudah 

tau kalau saya lambat tapi masih saja saya juga yang disuruh oleh 

mereka (pelaku kekerasan verbal)".
19

 

 

Hal yang sama juga di alami oleh IP, sebagai berikut : 

"Iya sering, karena sering berdebat argumen dengan mereka 

sehingga membuat mereka tidak senang saya sering di bentak oleh 

mereka mungkin karena mereka kalah dalam berdebat dengan saya 

jadi mereka seenaknya saja membentak kepada saya sehingga 

membuat saya terpaksa melawan mereka”
20

 

 

Hal yang sama juga di alami oleh RA, sebagai berikut : 

"Iya pernah kalau di bentak, dikarnakan saya orangnya yang 

keras kepala dan tidak mau menuruti perkataan di tempat tersebut, 

orang tua saya pun tidak pernah memaksa saya tapi mereka selalu 

berbuat seenaknya saja terhadap saya itulah saya lawan karena saya 

tidak takut kepada mereka pelaku kekerasan verbal".
21

 

 

Hal yang sama juga dialami oleh RP, sebagai berikut : 

“Ya saya pernah dibentak oleh orang yang lebih tua dari saya, 

karna saya melakukan sebuah kesalahan saat sedang banyak 

masalah dan lagi emosi dan memang kesalahan dari saya dan wajar 

kalau mereka membentak saya apalagi mereka sedang emosi juga 

karena saya suka bercanda”
22

 

 

Hal serupa juga dialami oleh IS, sebagai berikut : 

“Iya terkadang saat saya membuat kesalahan, karna saya 

sering membuat kesalahan yang patal dan mereka membentak saya 

dan saya sering dibentak oleh mereka bahkan oleh orang tua saya 

juga sering membentak saya dan saya terbiasa dengan hal tersebut 

sehingga tidak membuat saya makan hati”
23
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 Hasil Wawancara Dengan Remaja AT, 11 Desember 2021 
20

 Hasil Wawancara Dengan Remaja IP, 23 Desember 2021 
21

 Hasil Wawancara Dengan Remaja RA, 11 Desember 2021 
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 Hasil Wawancara Dengan Remaja RP, 30 Desember 2021 
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 Hasil Wawancara Dengan Remaja IS, 27 Desember 2021 



51 
 

 
 

b) Makian Yang Diterima Oleh Remaja 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh PH, sebagai berikut : 

"Kalau itu sering terjadi dengan saya dan itu sangat tidaklah 

sopan menurut saya, padahal mereka itu lebih dewasa tetapi masih 

saja tingkahnya seperti anak kecil yang selalu bertindak tanpa 

berpikir terlebih dahulu, sering saya mengatakan bahwa mereka 

pelaku kekerasan verbal masih seperti anak kecil tetapi saya 

semakin dibentak oleh mereka"
24

 

 

Hal serupa yang di alami oleh AS, sebagai berikut : 

"Iya sering bahkan membuat saya terpikirkan terus menerus 

dan itu sangat mengganggu aktivitas saya di sekolah maupun di 

luar sekolah, saya ingin sekali melaporkan hal tersebut akan tetapi 

teman-teman sebaya saya mengatakan hal tersebut seperti anak 

kecil lebih baik di hadapi saja"
25

 

 

Hal yang sama juga di alami oleh AT, DG, dan IP sebagai 

berikut : 

"Iya sering, bahkan setiap bermain di warung itu mereka 

pelaku kekerasan verbal selalu memaki kami, entah itu efek mabok 

atau sudah menjadi kebiasaannya kami tidak begitu mengetahui 

nya hal tersebut setahu kami kalau orang mabok itu kebanyak diam 

dan berdiam diri dikamar". 

 

Hal serupa yang di alami oleh RA, sebagai berikut : 

"Iya sering bahkan ketika mereka berkali-kali mengeluarkan 

kata-kata yang tidak pantas saya tahu mereka banyak yang putus 

sekolah karena masalah ekonomi mereka tapi kenapa mereka tidak 

terpikirkan oleh mereka untuk berubah kearah yang lebih baik 

daripada mabok-mabokan"
26

 

 

Hal yang sama juga dialami oleh RP, sebagai berikut : 

“Ya pernah, seperti isi anggota tubuh dan isi kebun binatang, 

saya pernah mencoba memaki mereka tetapi saya yang mereka 

pelaku kekerasan verbal memaki saya habis-habisan dari kejadian 
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 Hasil Wawancara Dengan Remaja PH, 11 Desember 2021 
25

 Hasil Wawancara Dengan Remaja AS, 23 Oktober 2021 
26

 Hasil Wawancara Dengan Remaja RA, 11 Desember 2021 
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itulah saya memilih untuk diam ketika mereka datang ke warung 

tersebut”
27

 

 

Hal serupa juga dialami oleh IS, sebagai berikut : 

“Iya sering bahkan saat saya sedang tidak berbuat apa-apa 

mereka memaki saya entah itu karena efek dari minuman keras atau 

efek obat-obatan yang mereka konsumsi berlebihan sehingga 

membuat mereka pelaku kekerasan verbal seperti orang yang tidak 

waras”.
28

 

 

c) Julukan Negatif yang Diterima Remaja 

Hasil observasi yang telah di lakukan oleh IP, sebagai berikut 

: 

"Ya, ada bahkan membuat saya tersakiti dengan julukan 

tersebut dan saya hanya bisa diam saja kalau saya melawan mereka 

pelaku kekerasan verbal akan sangat mustahil bagi saya untuk 

menang melawan mereka karena mereka rata-rata berbadan besar-

besar semua".
29

 

 

Hal serupa yang di alami oleh DG, sebagai berikut : 

"Iya ada sehingga membuat saya tidak enak mendengarnya, 

seperti memanggil saya dengan nama orang gila yang ada di Desa 

ini, dan itu sangatlah tidak enak di dengar bagi saya dan saya 

pernah mencoba menegaskan mereka untuk berhenti memanggil 

saya dengan nama tersebut akan tetapi mereka tidak mendengarkan 

saya"
30

 

 

Hal yang sama di alami oleh AT, sebagai berikut : 

"Iya ada tungik namanya itu sangat membuat saya kesal 

karena mereka memanggil saya dengan nama tersebut, tungik itu 

kalau orang disini menyebutnya tuli, padahal saya tidak tuli hanya 

saja saya tidak mendengar perkataan mereka pelaku kekerasan 

verbal karena suara mereka kadang-kadang kecil kadang-kadang 

besar karena itula saya di panggil tungik".
31
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 Hasil Wawancara Dengan Remaja RP, 30 Desember 2021 
28 Hasil Wawancara Dengan Remaja IS, 27 Desember 2021 
29

 Hasil Wawancara Dengan Remaja IP, 23 Desember 2021 
30 Hasil Wawancara Dengan Remaja DG, 11 Desember 2021 
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Hal serupa juga di alami oleh AS, sebagai berikut : 

"Iya, bahkan membuat saya tidak nyaman dengan julukan itu, 

mereka sering memanggil nama saya dengan nama orang tua saya 

dan itu sangatlah membuat saya menjadi tidak nyaman dengan 

nama panggilan tersebut, coba kalau mereka pelaku kekerasan 

verbal saya panggil dengan nama orang tua mereka pasti akan 

marah dengan saya"
32

 

 

Hal yang sama di alami oleh PH, senagai berikut : 

"Sering kalau mengubah nama itu, seperti menambahkan 

nama saya dengan kata njing dan saya tidak suka ditambahi dengan 

kata-kata seperti itu karena itulah adalah nama hewan dan saya 

bukanlah hewan melainkan manusia sama seperti mereka pelaku 

kekrasan verbal"
33

 

 

Hal serupa yang juga di alami oleh RA, sebagai berikut : 

"Ya mereka memanggil saya dengan nama-nama hewan 

seperti anjing, babi, dan kodok saya tidak suka dengan panggilan 

tersebut dan selalu marah ketika mereka pelaku kekerasan verbal 

memanggil saya dengan nama-nama tersebut akan tetapi saya tidak 

bisa mengekspresikan kemarahan saya karena bisa-bisa saya yang 

di marahi oleh mereka"
34

 

 

Hal yang sama juga dialami oleh IS, sebagai berikut : 

“Dari kecil sampai sekarang saya sering diberi nama julukan 

karena saya dari kecil orangnya kurus kering jadi saya dipanggil 

ceking sampai sekarang mereka sering memanggil saya dengan 

nama ceking padahal itu bukan nama saya dan saya tidak terlalu 

menghiraukan dengan nama panggilan itu karena saya orangnya 

memang kurus”
35

 

 

Hal serupa juga pernah dialami oleh RP, sebagai berikut : 

“Ya, saya diberi julukan minus, karna saya memiliki mata 

minus, dan mereka sering memanggil saya mata empat bahkan 

mereka sering memanggil saya dengan nama kutu buku padahal 
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mata saya minus bukan karena sering membaca melainkan sering 

bermain game dari kecil”
36

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan remaja yang ada di Desa 

Lubuk Ladung dalam remaja, dapat disimpulkan bahwa para remaja di 

Desa Lubuk Ladung mengalami kekerasan verbal seperti dibentak, 

dimaki, dan diberi nama julukan, dimana mereka sering sekali dibentak 

oleh yang lebih tua di tempat tersebut terkadang hal kecil bisa membuat 

mereka dimahari dan mereka hanya bisa menerima dan tidak bisa balik 

membentak mereka, dan juga mereka sering memaki dan menjadi 

terpikirkan terus-menerus oleh mereka. Mereka juga sering memberikan 

julukan negatif kepada 8 orang remaja ini sehingga membuat kedelapan 

orang ini menjadi tidak nyaman ketika dipanggil dengan nama tersebut 

sehingga membuat mereka tidak mau lagi bergabung ke tempat tersebut 

(warung). 

 

2. Kesehatan Mental Remaja Korban Kekerasan Verbal 

Untuk mengetahui bagaimana kesehatan mental remaja korban 

kekerasan verbal di Desa Lubuk Ladung, Kecamatan Kedurang Ilir, 

Kabupaten Bengkulu Selatan. Peneliti melakukan wawancara secara 

langsung kepada anak remaja dengan mendatangi tempat kediaman anak 

remaja. Kemudian dengan penelitian ini telah dilaksanakan dilapangan 

dengan dikuatkan observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan. 

Berikut peneliti sajikan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan : 
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Kesehatan mental merupakan sebuah kondisi dimana individu 

terbebas dari segala bentuk gejala gangguan mental. Individu yang 

sehat secara mental dapat menjalankan hidupnya, khususnya saat 

menyesuaikan diri untuk menghadapi masalah yang akan ditemui 

sepanjang hidupnya.
37

 Hal ini terlihat dari hasil wawancara berikut : 

a) Memiliki Perasaan Aman Yang Tepat 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan oleh IP dan 

AT, sebagai berikut : 

"Aman kalau mereka (pelaku kekerasan verbal) tidak berada 

di warung tersebut, tetapi rasa aman tersebut berubah menjadi 

cemas kalau ada mereka, dan orang sekitar saya mendukung saya 

ketika ingin melawan mereka tapi saya takut dan lebih memilih 

diam saja"
38

 

 

Hal serupa yang juga di alami oleh DG, sebagai berikut : 

"Kurang nyaman kalau ada mereka (pelaku kekerasan verbal) 

tapi kalau tidak ada mereka ya nyaman banget disitu (warung), dan 

lingkungan saya sangat mendukung untuk melawan kekerasan 

verbal ini akan tetapi pelaku kalau mau melakukan kekerasan 

verbal sudah berhati-hati dan mereka melihat kondisi terlebih 

dahulu kalau tidak ada orang tua disana mereka sering berbuat 

sesuka hati mereka terhadap saya"
39

 

 

Hal yang sama juga di alami oleh AS, sebagai berikut : 

"Kalau merasa nyaman, tidak karena banyak yang sering 

mengganggu di tempat tersebut (warung), dan lingkungan saya 

kalau saya mengalami kekerasan verbal saya langsung di bantu 

bahkan kakek saya sering memarahi mereka (pelaku kekerasan 

verbal) dan mereka ada yang takut dan ada juga yang tidak"
40
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Hal serupa juga di alami oleh PH, sebagai berikut : 

"Tidak begitu nyaman terkadang sempat mikir dua sampai 

tiga kali untuk bermain di tempat tersebut (warung) karena mereka 

(pelaku kekerasan verbal) sering menjahili saya, dan lingkungan 

saya saya kurang begitu peduli terhadap saya karena saya juga 

orangnya cuek terhadap lingkungan"
41

 

 

Hal yang sama juga di alami oleh RA, sebagai berikut : 

"Aman kalau berada dirumah, dan aman kalau mereka 

(pelaku kekerasan verbal) tidak ada di tempat tersebut (warung), 

dan lingkungan saya kurang begitu memperhatikan karena mereka 

(para orang tua) sering beraktivitas ke sawah dan kebun bahkan 

mereka sering pulang sore dari kebun dan sawah tersebut"
42

 

 

Hal serupa juga dialami oleh IS, sebagai berikut : 

“Saya merasa aman karena saya percaya kepada mereka 

(pelaku kekerasan verbal) walaupun sering menjengkelkan bagi 

saya dan lingkungan saya mendukung saya ketika mengalami 

kekerasan verbal tetapi saya menganggap mereka bercanda juga”
43

 

 

Hal sama yang dialami oleh RP, sebagai berikut : 

“Ya, saya merasa nyaman karena kemana-mana saya selalu 

ikut mereka (pelaku kekerasan verbal) dan mereka sering 

melakukan kekerasan verbal terhadap saya walaupun lingkungan 

saya tidak mendukung saya untuk bermain dengan mereka”.
44

 

 

Hal sama yang dialami oleh IP, sebagai berikut : 

 

“Saya merasa tidak aman bahkan melihat mereka (pelaku 

kekerasan verbal) juga badan saya langsung gemetar merasa 

ketakutan karena mereka sering membentak saya, dan lingkungan 

saya tidak begitu memperhatikan saya dan saya merasa di kucilkan 

di lingkungan tersebut”
45
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b) Memiliki Spontanitas Dan Emosional Yang Tepat 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di dapatkan oleh 

DG, sebagai berikut : 

"Kalau mereka (pelaku kekerasan verbal) melakukan 

kekerasan verbal saya hanya bisa diam dan saya merasa takut kalau 

mereka ada di tempat tersebut (warung), untuk melawanpun juga 

saya akan kalah dengan mereka"
46

 

Hal berbeda yang di alami oleh AT, sebagai berikut : 

"Kalau mengalami kekerasan verbal saya lawan tetapi lihat 

kondisinya dulu kalau tidak ada orang yang lebih kuat menurut 

saya ya saya lawan dan saya selalu marah ketika mereka (pelaku 

kekerasan verbal) melakukan kekerasan terhadap saya"
47

 

 

Hal yang sama juga di alami oleh IP, sebagai berikut : 

"Saya hanya bisa berdiam diri kalau mereka (pelaku 

kekerasan verbal) melakukan kekerasan verbal terhadap saya dan 

saya merasa sedih ketika mereka sering melakukan kekerasan 

verbal terhadap saya dan tidak ada teman-teman sekitar saya yang 

ingin membantu saya"
48

 

 

Berbeda dengan yang dialami oleh AS, sebagai berikut : 

"Saya biasanya langsung buka-buka hp kalau mereka (pelaku 

kekerasan verbal) melakukan kekerasan verbal terhadap saya dan 

saya pura-pura tidak mendengarkan perkataan mereka kalau 

perasaan saya sangat marah kalau mereka melakukan kekerasan 

verbal kepada saya tapi saya diamkan saja"
49

 

 

Berbeda juga yang dialami oleh PH, sebagai berikut : 

"Saya langsung pulang kerumah kalau mereka (pelaku 

kekerasan verbal) melakukan kekerasan verbal terhadap saya dan 

saya sangat merasa malu diperlakukan seperti itu rasanya seperti 

tidak ada harga diri saya kalau diperlakukan seperti itu dengan 

mereka"
50
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Berbeda juga dengan RA, sebagai berikut : 

"Saya diam saja kalau mereka (pelaku kekerasan verbal) 

melakukan kekerasan verbal terhadap saya dan saya langsung 

pulang kerumah dan menangis sendiri saya ingin sekali untuk 

melawan mereka tapi badan saya kecil dan tidak bisa berbuat apa-

apa sedangkan mereka berbadan besar-besar semua saya sudah 

pasti kalah"
51

 

 

Berbeda dengan IS, sebagai berikut : 

"Saya sering membantah mereka (pelaku kekerasan verbal) 

dan sering saya ajak untuk berkelahi tetapi orang-orang sekitar saya 

selalu menghentikan saya dan saya sangat marah kalau dibentak 

dan diberikan julukan negatif seperti mereka melakukan yang baik-

baik saja padahal tidak"
52

 

 

Berbeda juga yang dialami oleh RP, sebagai berikut : 

“Saya selalu menirukan perkataan mereka (pelaku kekerasan 

verbal) dan mereka selalu marah terhadap saya dan saya juga sering 

marah tapi saya sudah mengenal mereka dan mereka orangnya suka 

bercanda”
53

 

c) Mempunyai Kontak Dengan Realita Secara Efisien  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh RA, 

sebagai berikut : 

"Hubungan saya dengan mereka (pelaku kekerasan verbal) 

kurang begitu dekat dengan mereka karena mereka melakukan 

apapun sesuka hati mereka juga kalau dengan orang-orang ditempat 

tersebut (warung) lumayan dekat karena banyak teman sebaya 

saya”
54

 

 

Berbeda yang dialami oleh PH, sebagai berikut : 

"Hanya sebatas mengenali satu sama lain kalau denga mereka 

(pelaku kekerasan verbal) dan saya juga tidak mau terlalu akrab 
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dengan mereka dan kalau hubungan saya dengan orang-orang 

ditempat tersebut lumayan dekat"
55

 

 

Berbeda juga yang dialami oleh AS, sebagai berikut : 

"Dibilang terlalu dekat sama mereka (pelaku kekerasan 

verbal) tidak juga dan kalau dibilang dekat tidak juga ya saling 

mengenal satu sama lain saja, dan kalau dengan orang-orang di 

tempat tersebut (warung) lumayan dekat dan ada juga yang 

akrab"
56

 

 

Berbeda juga yang dialami oleh IP, sebagai berikut : 

"Kalau saya tidak terlalu dekat dengan mereka (pelaku 

kekerasan verbal) karena saya orangnya pendiam tidak terlalu suka 

banyak bicara dan dengan orang-orang ditempat tersebut (warung) 

ya hanya sebatas teman bermain tidak terlau akrab"
57

 

 

Berbeda juga yang dialami oleh AT, sebagai berikut : 

"Saya tidak terlalu dekat dengan mereka (pelaku kekeraan 

verbal) karena saya tidak terlalu suka dengan gaya mereka yang 

suka menindas orang-orang lemah dan orang tua saya juga 

melarang saya bermain atau berteman dengan mereka dan kalau 

orang-orang ditempat itu (warung) lumayan dekat karena banyak 

yang masih sebaya dengan saya"
58

 

 

Berbeda juga yang dialami oleh DG, sebagai berikut : 

"Saya netral orangnya semua saya temani dan saya tidak 

terlalu memilih dalam berteman kalau mereka (pelaku kekerasan 

verbal) mau berteman dengan saya kenapa tidak untuk berteman 

dan orang-orang disekitar lingkungan saya juga berteman baik 

dengan mereka"
59

 

 

Berbeda yang dialami oleh IS, sebagai berikut : 

"Saya kurang dekat dengan sama mereka (pelaku kekerasan 

verbal) tapi saya lumayan mengenal mereka dan mereka suka 

bercanda juga orangnya dan untuk orang-orang ditempay tersebut 
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(warung) ada yang akrab dan ada juga yang sekedar teman bermain 

di tempat terebut"
60

 

 

Berbeda juga yang dialami oleh RP, sebagai berikut : 

“Saya lumayan dekat dengan mereka (pelaku kekerasan 

verbal) kami sering jalan-jalan kepantai dengan mereka dan orang-

orang di lingkungan tersebut juga akrab dengan saya karena saya 

tidak memilih dalam berteman”.
61

 

 

d) Memiliki Kemampuan Untuk Belajar Dari Pengalaman 

Berdasarkan hasil wawancara yang di peroleh AS, sebagai 

berikut : 

"Saya mengambil pelajaran dari kekerasan verbal yang saya 

alami jangan pernah menindas orang yang lemah yang ada disekitar 

kamu karena bisa jadi orang yang kamu tindaslah yang akan 

menolong kamu dan saya akan mencoba untuk melawan mereka 

(pelaku kekerasan verbal) jika mereka melakukan tindakan 

kekerasan verbal terhadap saya"
62

 

 

Hal yang sama juga dialami oleh RP, sebagai berikut : 

"Tidak ada karena saya tahu mereka (pelaku kekerasan 

verbal) hanya bercanda terhadap saya dan kami sering bercanda 

seperti itu dengan mereka dan apabila mereka melakukan 

kekerasan verbal terhadap saya, saya akan menganggap mereka 

hanya bercanda"
63

 

 

Hal serupa yang dialami oleh PH, sebagai berikut : 

"Saya harus lebih berhati-hati lagi kepada mereka (pelaku 

kekerasan verbal) kalau ada mereka mending saya pulang kerumah 

saja dan apabila mereka melakukan kekerasan verbal kepada saya 

lagi saya akan langsung pergi dari tempat tersebut (warung)"
64

 

 

Hal yang sama juga dialami oleh RA, sebagai berikut : 
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"Pelajaran yang saya dapat diambil dari peristiwa itu jangan 

terlau mudah percaya terhadap orang lain meskipun itu dilingkugan 

kita sendiri karea kita tidak tau mereka (pelaku kekerasan verbal) 

seperti apa dan saya akan melawan terserah apapun yang akan 

terjadi kepada saya"
65

 

 

Hal serupa yang juga DG dan AT, sebagai berikut : 

"Iya kalau itu lebih berhati-hati lagi terhadap mereka (pelaku 

kekerasan verbal) dan tidak mau hal tersebut terulang kembali 

kepada kami, dan kami akan melawan mereka apabila mereka 

melakukan kekerasan verbal terhdap kami"
66

 

 

Hal serupa sama juga dialami oleh IS, sebagai berikut : 

"Banyak seperti pentingnya saling menghargai satu sama lain 

dan saling menghormati kepada orang yang lebih tua dari kita dan 

kalau mereka (pelaku kekerasan verbal) melakukanya lagi kepada 

saya, saya akan melaporkan hal tersebut kepada orang tua saya"
67

 

 

Hal yang sama juga dialami oleh IP, sebagai berikut : 

"Pelajaran yang saya dapatkan lebih berhati-hati lagi dalam 

berbicara kepada orang yang lebih tua dari kita dan saling 

membantu kepada orang lain dan kalau mereka (pelaku kekerasan 

verbal) kembali membentak saya, saya akan mencoba melawan 

mereka"
68

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan beberapa orang remaja 

mengenai bagaimana kesehatan mental remaja korban kekerasan verbal 

di Desa Lubuk Ladung Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu 

Selatan, bahwasanya apabila kesehatan mental remaja mengalami 

Kekerasan verbal perkembangan nya akan terhambat dimana remaja itu 

masih mencari jati dirinya sehingga ia termakan oleh kekerasan verbal 

ini, sehingga sebagian dari mereka menjadi tidak nyaman ketika kumpul 

                                                           
65

 Hasil Wawancara Dengan Remaja RA, 11 Desember 2021 
66 Hasil Wawancara Dengan Remaja DG, 11 Desember 2021 
67 Hasil Wawancara Dengan Remaja IS, 27 Desember 2021 
68

 Hasil Wawancara Dengan Remaja IP, 23 Desember 2021 



62 
 

 
 

di tempat tersebut dan akan membuat anak ini menjadi pribadi yang 

tertutup bukan menjadi pribadi yang ceria karna semua aktivitasnya 

dibatasi oleh mereka yang sering melakukan kekerasan verbal ini. 

 

D. Pembahasan  

1. Bentuk Kekerasan Verbal yang Dialami Remaja 

Berdasakan hasil temuan penelitian yang sudah diuraikan di atas, 

maka ditulis bentuk kekerasan verbal yang dialami remaja di Desa Lubuk 

Ladung Kecamatan Kedurang Ilir, Remaja yang mengalami kekerasan 

verbal cenderung mengalami tekanan yang berbeda-beda, Ada yang 

menganggap hal tersebut biasa saja dan ada yang memasukkannya ke 

dalam hatinya dan menjadi tekanan kepada remaja tersebut. 

Kekerasan verbal dapat diartikan kekerasan terhadap perasaan. 

Mengeluarkan kata-kata kasar tanpa menyentuh fisik seperti membentak, 

memaki, memberikan julukan negatif atau melabel itu semua termasuk 

ke dalam bentuk-bentuk kekerasan verbal. Apapun istilah yang 

digunakan yang penting seperti apa dan bagaimana remaja yang 

mengalami kekerasan verbal ini menghadapi dan cara mereka 

pengembangan diri mereka. 

Untuk menganalisis hasil penelitian ini, peneliti menggunakan 

terori kekerasan verbal membentak, memaki, dan memberikan julukan 

negatif atau melabel, membahas hasil wawancara obsrevasi. 

Berdasarkan hasil temuan wawancara dengan kedelapan informan, 

mereka semua pernah dibentak di tempat mereka tersebut dengan 
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penyebab yang berbeda-beda. Mereka sering dibentak bahkan dari hal 

yang kecil pun sering dibentak sehinga mereka menjadi sering berkecil 

hati ketika dibentak oleh mereka yang lebih tua. Banyak individu mulai  

dari anak, remaja bahkan orang dewasa sulit mengungkapkan secara lisan 

tentang marah yang dirasakan. Mereka mungkin sadar setiap kali mereka 

mengekspresikan marah dengan perilaku yang kurang bisa diterima 

secara sosial, namun mereka tidak mampu mencegahnya terjadi. Hal ini 

disebut sebagai emotionally illiterate atau kebutaan emosi yang diiringi 

dengan kurangnya kemampuan untuk memahami perasaan dan kurang 

mampu memahami bagaimana mengekspresikan marah yang dapat 

diterima secara norma sosial. Sehingga tidak jarang banyak kasus 

tawuran remaja hingga pembunuhan sadis yang akarnya adalah 

kemarahan yang diekspresikan dengan kurang tepat. 

Duffy mengungkapkan bahwa marah adalah sesuatu yang sangat 

normal dan merupakan perasaan yang sehat. Namun sangatlah penting 

untuk membedakan antara marah, agresi dan kekerasan yang sering kali 

disamakan. Marah merupakan potensi perilaku, yakni emosi yang 

dirasakan dalam diri seseorang. Sedangkan agresi atau kekerasan 

merupakan perilaku yang muncul akibat emosi tertentu, khususnya 

marah. Emosi marah tidak harus berujung pada perilaku agresi, marah 

yang dikelola dengan baik akan memunculkan perilaku yang dapat 

diterima norma sosial seperti perilaku asertif, namun jika marah tidak 

mampu dikelola dengan baik, maka marah dapat berdampak pada 
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munculnya perilaku agresi atau kekerasan yang tidak diterima norma 

sosial.
69

 

Memaki bukanlah hal yang baru muncul, bahwa memaki sama 

tuanya dengan manusia dan seumuran pula dengan bahasa. Dengan kata 

lain memaki telah lahir sejak adanya bahasa yang dipakai manusia untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi. Kata makian merupakan ungkapan yang 

dapat dilihat sebagai saluran dari emosi dan sikap pembicaraan yang 

menggunakan kata-kata tabu dalam cara yang nonteknis dan bersifat. 

ketika digunakan secara nonteknis, misalnya dalam kalimat berikut: 

Umumnya, ”bitch” (anjing betina) paling baik untuk disusukan pertama 

kalinya setelah dewasa, tetapi jangan berikan sebelum ia masuk pada 

siklus kedua atau ketiga masa panasnya, tergantung pada usianya. 

”Bitch” di dalam kalimat di atas diinterpretasikan sebagai ‟anjing 

perempuan‟ dan digunakan dalam arti harfiahnya. Jadi, bukan termasuk 

kata makian. Akan tetapi, jika kalimatnya ”You fucking bitch!”, ”Bitch” 

di dalam kalimat itu mengacu pada orang secara nonteknis, maka 

termasuk kata makian. Kedelapan remaja yang ada di Desa Lubuk 

Ladung ini sering mendapatkan makian dari orang yang lebih tua dari 

mereka, makian seakan-akan menjadi makanan bagi kedelapan remaja ini 

setiap bertemu mereka selalu dimaki oleh orang yang lebih tua. 

Edward menyatakan bahwa kata makian merupakan ungkapan 

untuk menyinggung harga diri orang lain dan yang menjadi sasaran 
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adalah menyakiti hatinya dan untuk sementara waktu, atau karena 

kebutuhan yang tidak jelas sehingga kadang-kadang yang memaki tidak 

mengetahui arti sebenarnya yang terkandung dalam kata itu.
70

 Delapan 

remaja ini mengalami makian dalam bentuk perkataan seperti 

mengatakan menjelek-jelekkan mereka, mengatakan mereka lemah. 

Julukan merupakan simbol yang memberikan gambaran mengenai 

diri seseorang. Pemberian julukan seringkali dianggap hal yang wajar. 

julukan yang dimiliki seseorang mempunyai pengaruh terhadap 

pandangan orang disekitarnya terkait julukan yang dimiliki. Dari persepsi 

seseorang mengenai individu yang mendapatkan julukan tersebut maka 

akan mempengaruhi sikap dan perilaku yang akan ditunjukkan. pada 

awalnya hanya teman-teman terdekat saja yang menjuluki namun lama 

kelamaan teman-teman yang lain cenderung ikut menjuluki. Kemudian 

julukan yang dimiliki seseorang seringkali dibuat menjadi lelucon atau 

sindiran oleh teman-temannya. Hal tersebut dilakukan ketika sedang 

berkumpul. Artinya respon yang ditunjukkan oleh seseorang dapat 

dipengaruhi oleh hadirnya orang lain. Kedelapan orang remaja ini kerap 

mendapatkan julukan yang berbeda-beda dari orang yang lebih dewasa. 

Menurut Edwin M. Lemert, seseorang berbuat hal yang 

menyimpang karena suatu proses pelabelan atau penggunaan nama 

julukan, cap, label, dan merek yang diberikan komunitas/masyarakat 

kepada individu. Pertama-tama, seseorang melakukan penyimpangan, 
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yang Lemert namakan dengan penyimpangan primer/utama (primary 

deviation). Pemberian cap atau label sebagai pencuri, penipu, pemerkosa, 

penjahat dan lain-lain itu karena dilakukannya perbuatan menyimpang 

seperti pencurian, penipuan, pelanggaran seksual, dan sebagainya. 

Sebagai tanggapan untuk melabeli orang lain, penyimpang utama lalu 

menganggap dirinya adalah penyimpang dan mengulangi tindakan yang 

menyimpang dan melakukan penyim pangan sekunder (secondary 

deviation) hingga ia mulai mengadopsi gaya hidup yang menyimpang 

(deviant life style) yang mengarah pada perilaku menyimpang.
71

 

Kedelapan remaja ini sering mendapati nama julukan yang 

berbeda-beda sehingga membuat mereka menjadi minder dan tidak 

nyamana akan nama julukan tersebut, bukan hanya di tempat itu saja 

bahkan di luaran pun mereka sering memanggil dengan nama panggilan 

tersebut. 

 

2. Kesehatan Mental Remaja Korban Kekerasan Verbal 

Dalam pemenuhan rasa aman diharuskan terpenuhinya kebutuhan 

rasa aman. Kebutuhan rasa aman harus dilihat dalam arti luas, tidak 

sebatas pada keamanan fisik, melainkan juga keamanan yang 

menyangkut psikologisnya yang didalamnya berhubungan dengan 

jaminan keamanan, stabilitas sistem yang menghindarkan manusia dari 

rasa cemas, khawatir dan berbagai hal lainnya. Berdasarkan hasil 
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wawancara dengan kedelapan orang remaja hampir semua menjawab 

tidak nyaman dan ada juga yang nyaman meski sering mengalami 

kekerasan verbal. 

Menurut Maslow kebutuhan akan rasa aman ini akan muncul jika 

seseorang telah terpenuhi kebutuhan fisiknya. Hal-hal yang termasuk 

kebutuhan akan rasa aman antara lain adanya suatu tatanan, adanya 

stabilitas, adanya suatu kebebasan dari hal yang menakutkan dan 

menyebabkan rasa sakit, dan sesuatu yang dapat diprakirakan 

akibatnya.
72

 Setelah melakukan penelitian dengan beberapa remaja yang 

ada di Desa Lubuk Ladung beberapa remaja ini mengatakan tidak 

nyaman mereka sering di perlakukan dengan perkataan yang kasar. 

Penilaian diri adalah pandangan dan perasaan tentang diri. Persepsi 

tentang diri ini boleh bersifat psikologi, sosial dan fisik. Konsep ini 

bukan hanya gambaran deskriptif, tetapi juga penilaian tentang diri. 

Penilaian diri meliputi apa yang dipikirkan dan apa yang dirasakan 

tentang diri. Dari kedelapan remaja yang mengalami kekerasan verbal 

hanya beberapa yang memahami tentang penilaian diri mereka dan 

beberapa dari mereka masih belum mengetahui apa itu penilaian diri. 

Menurut Hurlock penilaian diri ialah konsep seseorang dari siapa 

dan apa dia itu. Konsep ini merupakan bayangan cermin, ditentukan 

sebagian besar oleh peran dan hubungan orang lain, apa yang kiranya 

reaksi orang terhadapnya. Konsep diri ideal ialah gambaran mengenai 
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penampilan dan kepribadian yang didambakannya.
73

 Beberapa remaja 

yang ada di Desa Lubuk Ladung setelah melakukan wawancara dengan 

mereka, mereka sering membandingkan diri mereka dengan orang lain 

sehingga menganggap mereka tidak terlalu puas dengan pencapaian yang 

mereka capai saat ini. 

Kemampuan remaja dalam mengekspresikan emosi secara tepat 

dan wajar dengan pengendalian diri, memiliki kemandirian, memiliki 

konsekuensi diri, serta memiliki penerimaan diri yang tinggi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedelapan orang remaja mereka 

mengatakan ada yang tergantung dengan mood mereka ada yang melihat 

terlebih dahulu situasi dan kondisi dan ada juga yang langsung 

menolong. 

Menurut Middlebrook ada tiga alasan utama orang bersedia 

menolong orang lain, alasan pertama adanya norma-norma dalam 

masyarakat. Artinya setiap anggota masyarakat mempunyai kewajiban 

untuk menolong orang yang tergantung padanya. Alasan kedua 

mengatakan seseorang bersedia menolong orang lain setelah ia 

membandingkan antar cost dan rewardnya. Alasan ketiga yaitu mood and 

felelings.
74

 Setelah melakukan wawancara dengan beberapa remaja yang 

ada di Desa Lubuk Ladung beberapa dari mereka mengatakan kalau mau 

menolong seseorang melihat kondisi terlebih dahulu dan ada juga yang 

                                                           
73

 Hurlock. B, Psikologi Perkembangan Anak Jilid 2, Erlangga, Jakarta, 2005, Hal 237 
74

 Sugeng Sejati, Psikologi Sosial, Teras, Yogyakarta, 2012, Hal 186 



69 
 

 
 

tergantung dengan mood mereka dan ada juga yang langsung 

menolongnya. 

Kalau seseorang tidak bisa kontak dengan realita secara efisien kita 

langsung mencurigai bahwa dia gangguan jiwa. Contohnya penderita 

psikosis, mereka tidak bisa kontak dengan realita secara efisien. Salah 

satu tanda orang tidak mampu kontak dengan realita secara efisien adalah 

orientasi waktu, tempat, dan orang (WTO). Ketika ditanya seputar WTO, 

orang dengan gangguan kesehatan mental akan bingung dan berpikir 

dalam waktu yang cukup lama. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

delapan orang remaja beberapa dari mereka mengalami kesulitan untuk 

melakukan kontak secara efisien banyak alasan seperti karena lingkungan 

yang baru dan takut salah dalam berbicara karena belum mengetahui 

karakteristik lawan bicara tersebut.  

Menurut Maslow kebutuhan sosial ini diwujudkan dalam perilaku 

mendapatkan teman, dicintai dan diterima oleh orang lain. Perilaku ini 

akan terwujud jika seseorang didorong untuk melakukan kegiatan-

kegiatan sosial seperti berkomunikasi, bekerja sama dalam kelompok, 

dan lain-lain.
75

 Setelah peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

remaja mereka mengatakan ada yang sulit melakukan komunikasi dengan 

lingkungan yang baru karena mereka belum mengetahui karakter 

seseorang tersebut dan takut salah dalam berbicara. 
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Pengalaman merupakan peristiwa yang tertangkap oleh panca 

indera dan tersimpan dalam memori. Pengalaman dapat diperoleh 

ataupun dirasakan saat peristiwa baru saja terjadi maupun sudah lama 

berlangsung. Pengalaman yang terjadi dapat diberikan kepada siapa saja 

untuk digunakan dan menjadi pedoman serta pembelajaran manusia. 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapat dari delapan orang remaja 

hampir dari mereka semua dapat mengambil suatu pembelajaran untuk 

kedepannya lagi. 

Menurut John Dewey pengalaman tidak menunjuk saja pada suatu 

yang sedang berlangsung di dalam kehidupan batin, atau sesuatu yang 

berada di balik dunia inderawi yang hanya dapat dicapai dengan akal 

budi atau intuisi. Pandangan Dewey mengenai pengalaman bersifat 

menyeluruh dan mencakup segala hal. Pengalamn menyangkut alam 

semesta batu, tumbuh-tumbuhan, binatang, penyakit, kesehatan, 

temperatur, cinta, keindahan, misteri, singkatnya seluruh kekayaan 

pengalaman itu sendiri.
76

 Beberapa dari mereka mengatakan selalu 

mengambil pengalaman dari masa lalu mereka sehingga mereka tidak 

terjadi hal tersebut di masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis memaparkan mengenai masalah yang berkaitan dengan 

kesehatan mental remaja korban kekerasan verbal di Desa Lubuk Ladung 

Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bentuk kekerasan verbal yang dialami remaja di Desa Lubuk Ladung, 

Kecamatan Kedurang Ilir, Kabupaten Bengkulu Selatan. Remaja di Desa 

Lubuk Ladung sering sekali mendapatkan bentakan oleh orang-orang yang 

lebih dewasa dari mereka bahkan gara-gara hal yang sepele remaja sering 

dibentak. Selain dibentak remaja tersebut juga dimaki dengan  kata-kata 

yang begitu menyakitkan bagi mereka, selain kekerasan verbal yang dialami 

remaja berupa labelling dan julukan negatif seperti memberikan nama 

panggilan dengan nama-nama hewan, dan nama-nama yang begitu buruk. 

2. Kesehatan mental remaja korban kekerasan verbal di Desa Lubuk Ladung 

Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan. Beberapa remaja  

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan dirinya dengan beberapa alasan 

seperti takut salah dalam berbicara sehingga lawan bicara menjadi 

tersinggung, dan ada juga yang belum mengetahui karakter lawan bicaranya. 

Kemudian kurangnya rasa aman sehingga membuat remaja lebih banyak 

menghabiskan waktunya di rumah hendak menolong beberapa remaja ada 
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yang langsung menolong dan ada juga berpikir sebelum melakukan tindakan 

sehingga dapat mempengaruhi perkembangan kesehatan mental remaja. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka ada beberapa saran yang akan 

disampaikan, yaitu : 

1. Bagi remaja yang lebih dewasa yang ada di Desa Lubuk Ladung Kecamatan 

Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan agar lebih di jaga lagi lisannya 

sehingga tidak terlalu mudah untuk mengatakan hal-hal yang berbau toxic 

sehingga para remaja di tempat tersebut juga dapat mengikuti prilaku yang di 

contohkan oleh remaja-remaja yang lebih dewasa atau orang-orang yang 

lebiih dewasa di tempat tersebut. Terkadang setiap orang memiliki 

karakternya masing-masing ada yang mudah tersinggung dengan omongan 

yang kasar dan ada juga tidak terlalu memikirkan omongan orang lain. 

2. Bagi remaja yang mengalami kekerasan verbal kedepannya untuk tidak 

murah terlalu tersinggung terkadang mereka berbicara seperti hanya sebatas 

candaan sehingga membuat termpat tersebut menjadi lebih berwarna dan 

jangan jadikan omongan mereka itu menjadi dinding besar yang 

menghalangi kamu untuk menggapai sebuah cita-cita. 

3. Bagi pihak tokoh masyarakat dan tokoh agama yang ada di lingkungan 

masyarakat Desa Lubuk Ladung agar lebih dapat menciptakan dan ikut serta 
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mengontrol dengan baik, serta mendukung kegiatan yang positif yang ada di 

Desa Lubuk Ladung Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Hari Tanggal  :............................................. 

Lokasi Penelitian : Desa Lubuk Ladung, Kecamatan Kedurang Ilir, Kabupaten 

Bengkulu Selatan 

No Hal-Hal Yang Di Observasi Keterangan 

1 Mengamati  secara langsung keadaan sekitar 

lokasi penelitian. 

 

2 Mengamati keseharian informan.  

3 Mengamati informan penelitian dalam 

berinteraksi sosial. 

 

4 Mengamati kondisi informan penelititan 

dalam berinteraksi sosial. 

 

5 Mengamati respon masyarakat terhadap 

informan penelitian. 

 

 

Bengkulu,................2021 

Peneliti 

 

 

 

Rake Chandra Desmana 

Nim: 1711320034 



 
 

 
 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Dokumentasi merupakan kumpulan dokumen-dokumen yang dapat 

memberikan keterangan atau bukti penelitian yang berkaitan dengan proses 

pengumpulan data dan pengelolaan dokumen secara sistematis. 

No Bentuk Dokumen Keterangan 

1 Mengambil gambar atau foto saat 

melakukan wawancara antara peneliti dan 

informan 

 

2 Meminta data yang berkaitan dengan 

penelitian dan tempat penelitian. 

 

3 Letak geografis  

 

 

Bengkulu,................2021 

Peneliti 

 

 

Rake Chandra Desmana 

Nim: 1711320034 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul  : Kesehatan Mental Remaja Korban Kekerasan Verbal di Desa 

Lubuk Ladung, Kecamatan Kedurang Ilir, Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 

Informan  : Remaja 

Nama  : 

Umur : 

Waktu Pelaksanaan  : 

NO Variabel 

 

Indikator Pertanyaan Responden 

1 

 

 

 

 

 

Kekerasan Verbal 

 

a. Membentak  

 

 

 

 

 

1. Bentakan seperti apa yang 

kamu alami ? 

2. Mengapa mereka membentak 

kamu ? 

 

b. Memaki  

 

 

3.  Makian seperti apa yang 

mereka berikan kepada kamu ? 

4.  Mengapa mereka memaki 

kamu ? 

 

c. Memberikan 

julukan negatif 

atau melabel  

 

5. Julukan negatif seperti apa 

yang mereka berikan kepada 

kamu ? 

6. Mengapa mereka memberikan 

 



 
 

 
 

 julukan negatif kepada kamu ? 

2 Kesehatan mental 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Memiliki 

perasaan aman 

yang tepat 

6. Dengan kekerasan verbal yang 

kamu alami, bagaimana 

keamanan yang kamu rasakan 

dalam diri kamu ? 

7. Menurut kamu, lingkungan 

tempat tinggal kamu 

memberikan dukungan rasa 

aman ketika sebagai korban 

kekerasan verbal ? 

 

b. Memiliki 

spontanitas 

dan emosional 

yang tepat  

 

 

8. Apa yang kamu lakukan ketika 

kamu mengalami kekerasan 

verbal ?  

9. Apa respon emosional yang 

kamu berikan kepada mereka 

yang melakukan kekerasan 

verbal ? 

 

c.  Mempunyai 

kontak dengan 

realita secara 

efisien 

10. Bagaimana hubungan dengan 

pelaku kekerasan verbal ? 

11. Bagaimana hubungan dengan 

orang-orang di lingkungan 

tempat tersebut 

 

 

d.  Memiliki 

kemampuan 

untuk belajar 

dari 

pengalaman 

12. Apa pelajaran yang kamu 

ambil dengan kekerasan verbal 

yang kamu alami ? 

13. Apa yang akan kamu lakukan 

kedepannya jika mengalami 

kekerasan verbal ? 

 



 
 

 
 

Photo Dokumentasi 

 

 

 

Gambar wawancara dengan IP 

 

 

Gambar wawancara dengan PH 



 
 

 
 

 

 

 

Gambar wawancara dengan AS 

 

 

Gambar wawancara dengan RP 

 



 
 

 
 

 

Gambar wawancara dengan RA 

 

 

Gambar wawancara dengan DG 

 



 
 

 
 

 

Gambar wawancara dengan AT 

 

 

Gambar wawancara dengan IM 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 


